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"PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pu-
sat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dalam tahun anggaran 1977/ 1978 kegiatannya telah
dapat menjangkau seluruh Indonesia.

Proyek ini bertujuan :

”Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan waris-

an budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahanan

kebudayaan nasional.”
Adapun sasaran proyeKk ini ialah :

Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-

masing daerah, yakni :

— sejarah Daerah,

— Adat-istiadah Daerah,

— Geografi Budaya Daerah,

— Ceritera Rakyat Daerah,

— Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua yaitu :

Kegiatan di Pusat, meliputi:
Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi serta
penyempurnaan naskah .

Kegaitan di Daerah meliputi :

Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima

aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan
tepat pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran
1977/1978, proyek dapat menghasilkan naskah ini.

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-naskah
ini belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang mendalam,
tetapi baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga di sana-
sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan
dapat disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak, baik dari
Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departemen P. dan K. di
daerah, Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya,
LEKNAS, LIPI, dan Tenaga ahli perorangan, telah dapat dibukti-
kan dan diwujudkan dalam naskah-naskah ini.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ADAT ISTIADAT



DAERAH SULAWESI TENGGARA ini, kami perlu menyampai-
kan penghargaan dan terima kasih kepada:

1.
- museuman' Sejarah dan Kepurbakalaan, Departemen P.

Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang Per-

dan K. Propinsi Sulawesi Tenggara.

2. Pimpinan Perguruan tinggi Kendari, Propinsi Sulawesi
Tenggara.
3. Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara.
4. Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan Pen-
catatan Kebudayaan Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara.
5. Tim Penelitian dan pencatatan Kebudayaan Daerah
Propinsi Sulawesi Tenggara yang terdiri dari :
1). Drs. Berthijn Lakebo sebagai Ketua
2). Drs. Haris Mokora ”  Anggota
3). La Ode Ibu o, =
4). A. Mulku Zahari = “
-5). Mangarati i 2
6). Arsamid & »
6. Tim penyempurna naskah di Pusat terdiri dari :
— Konsultan/Anggota : 1. Prof. Dr. I.B. Mantra
2. Dr. Astrid S. Susanto
— Ketua : Sagimun M.D.
— Sekretaris : Rifai Abu
— Anggota : 1. Anrini Sofiun
. 2. Junus Melalatoa
3. Meutia Swasono
4. Rosmalawati
5. Gatot Murniatmo
6. Nelly Tobing
7. Sjamsidar
8. Endang Parwieningrum
7. Editor : Sagimun M.D.

8. Dan kepada pihak yang telah memberikan bantuannya

dalam penyusunan naskah ini.

Akhimya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbitnya
 naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bangsa dan
negara kita.

Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,

Bambang Suwondo
NIP 130117589
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BAB L.

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun anggaran
1976/1977 memulai suatu kegiatan yang dinamakan Proyek Pe-
nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah.. Pada giliran tahap
ke II yaitu tahun anggaran 1977/1978, kegiatan proyek ini dilaksa-
nakan di daerah propinsi Sulawesi Tenggara.

Kegiatan proyek ini mencakup 5 aspek budaya, yaitu aspek
Sejarah Daerah, Adat Istiadat Daerah, Cerita Rakyat Daerah,
Geografi Budaya daerah, dan Ensiklopedi Musik dan Tari Daerah.
Adat Istiadat Daerah sebagai salah satu aspek mengandung bebe-
rapa unsur budaya daerah yang pada pokoknya berintikan:
sistem ekonomi atau mata pencaharian hidup, sistem teknologi
atau perlengkapan hidup, sistem kemasyarakatan, dan sistem religi
atau kepercayaan hidup di dalam masyarakat.

Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dari penelitian
ini, sebelum pelaksanaan proyek ini, telah disusun tujuan, masalah
dan ruang lingkup yang memberi arah kepada penelitian ini.
Kemudian barulah dilaksanakan penelitian dan pencatatan yang
menghasilkan naskah ini. Pendahlﬁluan ini akan memberi gambar-
an tentang tujuan, masalah, ruang lingkup, dan pelaksanaan dari
penelitian itu.

* A. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Umum,

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional.
Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu bangsa harus di-
selamatkan. Ia akan diwariskan dari satu generasi ke generasi be-
~rikutnya. Kemungkinan saja bahwa suatu unsur kebudayaan itu
punah atau aus ditelan masa atau tidak diperlakukan lagi oleh
pendukungnya., '
Sebelum terjadi yang demikian, ia harus diselamatkan. Dan dalam
rangka penyelamatan itulah antara lain tujuan dari adanya proyek
ini.

2. Membina kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan
Nasional. ,
Apabila Kebudayaan Nasional itu sudah disefamatkan maka tujuan
selanjutnya adalah membina kelangsungan dan pengembangan-
nya. Oleh karena itu penelitian ini akan memberi bahan-bahan

1



yang sangat dibutuhkan untuk membina kelangsungan dan pe-
ngembangan Kebudayaan Nasional itu.

3. "~ Membina ketahanan Kebudayaan Nasional.
Dengan adanya penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah
ini, maka akan terinventarisasikanlah . unsur-unsur budaya dalam
ruang lingkup masing-masing daerah.
Hal ini penting agar unsur-unsur budaya tersebut dapat dikenal
dan dihayati. Masalah pengenalan dan penghayatan ini sangat
berarti dalam membina ketahanan Kebudayaan Nasional.

4. Membina kesatuan bangsa.
Adanya perbedaan dan persamaan antara suku-suku bangsa di
Indonesia, tentulah dapat dikenal dan dihayati melalui hasil pen-
catatan dan penelitian ini. Mengenal dan menghayati perbedaan
serta mengenal dan .mewujudkan persamaan adalah unsur-unsur
yang menjadi pemberi dasar kesatuan bangsa.

5. Memperkuat kepribadian bangsa.
Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku bangsa, Sebagai
milik ia menjadi identitas dari bangsa atau suku bangsa itu. Karena
ia menjadi identitas, ia menyatu dengan kepribadian, baik secara
perorangan maupun bangsa atau suku bangsa itu secara keseluruh-
. an.Oleh karena itu penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah
ini yang akan mengungkapkan identitas tadi, sangat penting
artinya dalam memperkuat kepribadian bangsa.

Tujuan khusus.

Tujuan khusus dari penelitian dan pencatatan adat-istiadat daerah
ini adalah untuk menghasilkan suatu informasi yang dapat disa-
jikan kepada bangsa Indonesia. Dengan adanya penyajian yang
baik tentang adat-istiadat, maka ia dapat dipergunakan:

1. Sebagai bahan dokumentasi, terutama untuk Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya.

2. Sebagai bahan untuk memperkuat apresiasi budaya
" bangsa

3. Sebagai bahan untuk dijadikan obyek study lanjutan,
sehingga memperkaya budaya bangsa.

4. Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijaksanaan,
baik dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun pada instan$i-instansi pemerintah serta lembaga-lembaga
kemasyarakatan lain yang membutuhkannya.



B. MASALAH PENELITIAN.

Diadakannya penelitian dan pencatatan adat istiadat daerah ini,
karena adanya masalah-masalah sebagai berikut :

1. Karena luasnya daerah dan banyaknya suku bangsa dengan
aneka ragam kebudayaannya di satu pihak terancam kepunahan
karena kehilangan pendukungnya atau aus ditelan masa, di lain
pihak memang kurang/tidak dikenal oleh daerah lain di luar daerah
pendukungnya.

2. Keserasian antara adat istiadat dengan pembangunan bangsa
dan negara merupakan satu masalah, Banyak terdapat adat isti-
adat yang mengandung unsur pemborosan baik ditinjau dari segi
pembiayaan, maupun waktu dan tenaga. Di samping itu hal yang
menghambat karena rasionalisme belum diperlakukan dalam hal
adat istiadat secara baik dan menguntungkan,

Terjadinya rintangan dalam proses assimilasi dan akultura51 yang
mendukung persatuan dan kesatuan bangsa secara ssmpurna,

3. Menurunnya nilai-nilai kepribadian, baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok sosial. Hal ini terjadi karena adanya.
jurang antara unsur-unsur kebudayaan sendiri yang kurang dikenal
dan dihayati dengan datangnya unsur-unsur kebudayaan baru
dari luar.

4. Masih kurang dilakukan penelitian di bidang kebudayaan
daerah baik sebagai bahan dokumentasi maupun dalam usaha
meramu kebudayaan nasional.

C. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Pengertian yang dipakai sebagai dasar dalam melaksanakan pe-
nelitian dan pencatatan aspek adat istiadat daerah ini, adalah
rumusan yang tercantum dalam surat Keputusan Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan No0.079/0/tahun 1975 tentang Susunan Orga-
nisasi dan Tata kerja Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden Republik Indonesia
No.44 dan 45 tahun 1974. Dalam pasal 1004 dan 1005 surat
Keputusan Menteri tersebut tercantum beberapa unsur budaya
yang menjadi sasaran penelitian bidang Adat Istiadat. Sasaran itu
adalah: sistem ekonomi dan mata pencaharian hidup, sistem tek-
nologi, sistem religi atau kepercayaan yang hidup dalam masyara-
kat serta sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa.
Sistem-sistem yang disebutkan di atas menjadi ruang lingkup pe-
nelitian dan pencatatan kebudayaan daerah dalam aspek adat
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istiadat. Untuk lebih jelasnya marilah kita-ikuti uraian dari sistem-
sistem tersebut.

Sistem ekonomi dan mata pencaharian hidup adalah pengertian-
pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk memperoleh ke-
butuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang telah diwaris-
kan secara tradisional dari generasi kegenerasi. Sedangkan sasaran
penelitiannya adalah: tempat, bentuk, tenaga, hasil, dan kebiasa-
an yang dilazimkan dalam menunjang usaha tersebut.

Sistem Teknologi adalah pengertian-pengertian tentang alat-
alat yang dipergunakan manusia dalam kehidupannya untuk me-
menuhi kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang
telah diwariskan dari generasi ke generasi. Sedangkan sasarannya
adalah: bahan-bahan yang dipergunakan, cara-cara, pembuatannya,
pola dan motif, tenaga kerja, dan kebiasaan-kebiasaan yang dila-
zimkan untuk itu,

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat
adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk
mendekatkan diri kepada kekuatan-kekuatan yang ada di luar di-
rinya, baik alam nyata maupun alam abstrak, dengan didorong:
oleh getaran jiwa yang dalam pelaksanaannya terwujud dalam ben-
tuk upacara-upacara yang dilaksanakan secara perorangan maupun
secara berkelompok. Adapun sasaran: penelitiann)?a' adalah
Sistem kepercayaan, kesusasteraan suci, kelompok keagamaan,
dan sistem pengetahuan.

Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa adalah pra-
nata-pranata sosial yang mengatur hubungan antara individu de-
ngan individu, antara individu dengan kelompok, maupun antara
kelompok dengan kelompok.

Adapun sasaran penelitian sistem ini adalah: sistem kekerabatan,
sistem daur hidup, sistem kesatuan hidup setempat, dan stratifi-
kasi sosial.

Akhirmya termasuk pula dalam ruang lingkup penelitian ini ung-
kapan-ungkapan yang merupakan simbol- sinbol yang terdapat
dalam kebudayaan suatu bangsa atau suku bangsa. Ungkapan ini
akan diarahkan kepada pengungkapan pepatah-pepatah, simbol-
simbol, katakata tabu, ukiran-ukiran, dan motif-motif yang mem-
punyai kaitan dengan pengertian adat istiadat tersebut di atas.



D PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH
PENELITIAN.

Dalam rangka Penelitian dan Pencatatan aspek Adat Istiadat
daerah ini perlu dikemukakan prosedure dan pértanggungan jawab
ilmiah penelitian, baik yang direncanakan maupun yang dilaksana-
kan.

Pada bagian ini akan dikemukakan beberapa aspek, yaitu : Aspek
penelitian, Aspek penulisan laporan, dan Aspek hasil akhir,

ASPEK PENELITIAN.
1. Organisasi Penelitian.

Untuk kegiaan penelitian ini telah dibentuk suatu Tim yang ter-
diri dari 6 orang dengan susunan sebagai berikut :

Drs. Berthyn Lakebo (Ketua Tim).

Drs. Harris Mokora  (Anggota).

Arsamid. (Anggota).
A. Mulku Zahari (Anggota).
Mangarati (Anggota).
La Ode Ibu (Anggota).

Mengingat sempitnya waktu, kurangnya tenaga, kecilnya dana

yang disediakan dan luasnya ruang lingkup/daerah penelitian,

maka Tim ini diorganisir sedemikian rupa, sehingga dapat bekerja
dengan efektif dan efisien. Untuk itu pada tahap pertama diada-

kan pertemuan di antara anggota Tim. .

Isi pertemuan ini adalah :

a. . Penjelasan dan diskusi di antara anggota tim mengenal tuju-
an, masalah dan sasaran penelitian adat istiadat daerah se-
suai dengan Terms of Reference.

b. Penjelasan dan diskusi terhadap pertanyaan-pertanyaan dari
pokok-pokok penelitian, juga bahan-bahan kepustakaan yang
ada kaitannya/hubungannya dengan masalah yang akan di-
teliti.

c. Penjelasan dan diskusi mengenai metode dan tehnik-tehnik
penelitian yang dapat dipergunakan untuk memperoleh dan
mengumpulkan data.

d. Penjelasan mengenai mekanisme kerja dan jangka waktu
penelitian.

e. Pembagian tugas di antara anggota tim yang terdiri dari pe-

" neliti kepustakaan, penehu lapangan, pengolah data dan
penyusun naskah.



f.  Penjelasan hal-hal yang bersifat umum,seperti perlengkapan
penelitian, keuangan, perizinan dan lain-lainnya.

Dengan diadakan pertemuan dan diskusi ini, setiap anggota tim

dapat mengerti tugasnya masing-masing dan dapat bekerja di la-

pangan dengan baik dan lancar.

2. Metode penelitian.

Dalam penelitian aspek adat-istiadat daerah Sulawesi Tenggara

ini, dipergunakan beberapa metode untuk mengumpulkan data,

Metode-metode itu adalah:

a. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu meneliti/
mempelajari bahan-bahan kepustakaan yang ada hubungannya
dengan materi penelitian.

b. Documentary research yaitu menehn dokumen-dokumen
yang ada hubungannya dengan materi penelitian. Dokumen-
dokumen tersebut terdapat di kantor Pemerintah Daerah
Propinsi- Sulawesi Tenggara, di kantor-kantor Bupati Kepala
Daerah Kabupaten Kendari, Buton, Muna dan Kolaka, mau-
pun dokumen-dokumen yang disimpan/dimiliki oleh orang-
orang tertentu di Sulawesi tenggara.

c. Wawancaradengan para informan yang telah dipilih. Di antara- -
nya adalah tua-tua adat, tokoh-tokoh masyarakat dan orang-

_orang tertentu yang tahu mengenai adat-istiadat suku-suku
bangsa di Sulawesi Tenggara.

d. Observasi langsung ke lapangan di mana penelitian dilakukan.
Dengan cara ini peneliti dapat mendatangi dan mengamati
secara langsung halhal yang menjadi sasaran penelitian adat-
istiadat daerah, baik mengenai daerah dimana masyarakat itu
berada, masyarakat itu sendiri, maupun adat-istiadat mereka.
Bahan-bahan dokumentasi dalam bentuk foto dan gambar di-
peroleh dengan cara pengamatan langsung ini.

3. Daerah Penelitian.

Yang dijadikan daerah penelitian adalah Propinsi Sulawesi Teng-

gara. Karena luasnya wilayah ini, maka telah dipilih beberapa Ke-

camatan dari tiap-tiap Kabupaten sebagai daerah sample, yaitu:

a. Pada Kabupaten Kendari: Kecamatan Wawotobi, Kecamatan
Tinanggea, Kecamatan Lasolo, dan Kecamatan Wawonii.

b. Pada Kabupaten Kolaka: Kecamatan Mowewe, Kecamatan

" Wundulako, kecamatan Tirawuta, dan Kecamatan PakuE.

c. Pada Kabupaten Muna: Kecamatan Katobu, dan Kecamatan
Kulisusu. -



d. Pada Kabupaten Buton: Kecamatan Wolio, Kecamatan
Batauga, Kecamatan Mawasangka, Kecamatan Wangi-Wangi,
dan Kecamatan Rumbia. °

Untuk lebih mengetahui daerah penelitian ini, selanjutnya lihat
peta terlampir.

Pemilihan daerah penelitian ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa daerah sample ini cukup representatif, baik ditinjau dari
segi wilayah/daerah, maupun dari segi masalah yang diteliti.

Aspek penulisan laporan,

Untuk penulisan laporan, mula-mula data diolah, diklasifikasi, di-
analisa dan diinterpretasi. Untuk melengkapi data yang masih
kurang, dilakukan pengecekan kembali di lapangan penelitian.
Kemudian naskah disusun. Naskah pertama didiskusikan di antara
anggota tim untuk penyempurnaan. Sesudah itu disusunlah naskah
yang sifatnya final.

Laporan penelitian ini terdiri dari 7 bab, yaitu: BabI Pen-
dahuluan, Bab II Identifikasi, Bab III Sistem ekonomi dan mata
pencaharian hidup, Bab IV Sistem teknologi dan perlangkapan
hidup, Bab V Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam
masyarakat, Bab VI Sistem Kemasyarakatan dan kebudayaan suku
bangsa dan Bab VII tentang ungkapan-ungkapan.

Untuk lebih menjelaskan masalah yang diuraikan, maka la-
poran penelitian ini dilengkapi dengan peta dan foto/gambar.
Footnote ditempatkan pada tiap halaman yang bersangkutan.

Daftar buku yang dipergunakan dalam rangka penelitian dan
pencatatan adat-istiadat daerah ini, disusun menurut abjad dan.
ditempatkan pada bagian terakhir laporan ini.

Aspek hasil akhir,

Setelah dilakukan penelitian dan pencatatan adat-istiadat daerah
Sulawesi Tenggara, maka untuk memperoleh gambaran secara ke-
seluruhan dari laporan ini dan juga sebagai evaluasi, pada bagian
ini akan dikemukakan aspek hasil akhir dari penelitian ini.

1. Sistematik laporan,

Laporan ini terdiri dari 7 bab disertai dengan beberapa lampiran.
Pokok-pokok yang diuraikan dalam tiap-tiap bab adalahsebagai
berikut :

Bab I adalah sebagai bab pendahuluan di mana diuraikan tentang
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tujuan penelitian adat-istiadat daerah, masalah penelitian, ruang
lingkup penelitian dan pertanggunganjawab ilmiah prosedure:
penelitian.

Bab II adalah identifikasi daerah penelitian yaitu Propinsi Sula-
wesi Tenggara, Pada bab ini beberapa hal yang mendapat perhatian
adalah mengenai lokasi dan lingkungan alam, gambaran umum ten-
tang demografi, latar belakang historis serta bahasa dan tulisan
dari suku-suku bangsa yang diteliti. Dari pokok-pokok ini dikemu-
kakan mengenai letak dan keadaan geografis daerah penelitian,
pola perkampungan masyarakat yang diteliti, gambaran tentang
penduduk aseli dan pendatang, asal usul suku bangsa atau masya-
rakat yang diteliti dan saling pengaruh antara bahasa-bahasa
daerah di Sulawesi Tenggara dengan bahasa Indonesia.

Bab III, adalah- tentang sistem mata pencaharian hidup. Dalam
bab ini diungkapkan berbagai macam sistem mata pencaharian
hidup yang tradisional dari suku-suku bangsa di Sulawesi Teng-
gara, yaitu: berburu, meramu, perikanan darat dan laut, peter-
nakan dan kerajinan. Dari berbagai sistem mata pencaharian hi-
dup tersebut, diuraikan lagi sebagai berikut: Tempat di mana -
usaha dilakukan, bagaimana bentuk usaha itu, siapa-siapa yang
dilibatkan dalam usaha, aspek hasil dan kegunaan dari usaha,
dan kebiasaan-kebiasaan yang dilazimkan untuk menunjang usaha.
Bab IV, adalah mengenai sistem teknologi dan perlengkapan hi-
dup. Dalam pokok ini diuraikan mengenai alat-alat produksi,
alat-alat distribusi dan transport, wadah-wadah atau alat-alat
untuk menyimpan, baik hasil produksi maupun kebutuhan se-
hari-hari, makanan dan minuman pakaian dan perhiasan serta
tempat perlindungan dan perumahan.

Bab V adalah mengenai sistem religi dan sistem pengetahuan Da-
lam bab ini diuraikan mengenai sistem kepercayaan, kesusasteraan
suci, sistem upacara, kelompok keagamaan dan sistem pengetahu-
an.

Bab VI, adalah mengenai sistem kemasyarakatan. Dalam bab ini
diuraikan tentang sistem kekerabatan, daur hidup (life cycle),
sistem kesatuan hidup setempat dan stratifikasi sosial.

Bab VII, adalah ungkapan-ungkapan. Dalam bab ini diuraikan ten-
tang pepatah-pepatah, simbolsimbol, kata-kata tabu, ukiran-
ukiran dan motif-motif yang berhubungan dengan kepercayaan,
upacara adat dan kehidupan sehari-hari



2. Pandangan tentang materi penelitian.
Pada bagian ini akan dikemukakan pandangan terhadap materi -
penelitian, baik hal-hal yang menguntungkan maupun yang mele-
mahkan,

Hal-hal yang menguntungkan ialah bahwa materi penelitian me-
rupakan data yang terpercaya. Hal ini dapat dicapai, karena te-
naga peneliti yang ditugaskan di daerah tertentu, berasal dari
daerah itu dan sudah dikenal oleh masyarakat, sehingga sifat
keragu-raguan masyarakat dalam memberikan informasi dapat
dihindarkan. Dengan cara ini pula ada keuntungan lain, karena
si peneliti lebih banyak mengetahui adat-istiadat masyarakat
yang diteliti.

Di samping itu tentu banyak kelemahan dari materi penelitian
ini. Kelemahan pertama disebabkan oleh kurangnya bahan-bahan
tertulis. Bahan-bahan tertulis mengenai adat-istiadat daerah Sula-
wesi Tenggara boleh dikatakan tidak ada. Karena itu dalam bebe-
rapa hal kadang-kadang sangat sulit untuk mengetahui keadaan
pada masa yang lalu. _
Para Informan yang berhasil diwawancarai pada umumnya tidak
terlalu ingat lagi keadaan-keadaan pada masa lampau. Kelemahan
lain yang harus diakui, ialah bahwa materi penelitian ini belum
lengkap dan sempurna. Hal ini disebabkan oleh kurangnya te-
naga, sempitnya waktu, kecilnya dana yang disediakan dan luas-
nya daerah penelitian, ditambah lagi dengan hubungan yang agak
sulit di daerah Sulawesi Tenggara.

3. Harapan-harapan.

Hasil penelitian dan pencatatan adat istiadat daerah Sulawesi
Tenggara ini dapat dijadikan dasar atau titik tolak untuk meneliti
adat-istiadat daerah Sulawesi Tenggara secara mendalam pada
masa mendatang. :

Untuk penelitian dan pencatatan adat istiadat daerah tahap selan-
jutnya, kiranya dapat dipikirkan dan direncanakan waktu yang cu-
kup dan biaya yang memadai. Di samping itu obyek maupun ma-
salah penelitian perlu dipersempit, sehingga materinya dapat di-
uraikan secara lebih luas dan mendalam.

Kiranya hasil penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan.

* k%



BAB II
IDENTIFIKASI.

A. LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM

Letak dan keadaan geografis.

Dalam rangka penelitian dan pencatatan adat istiadat daerah Su-
lawesi Tenggara, maka perlu digambarkan mengenai Propinsi
Sulawesi Tenggara yang menjadi lokasi penelitian ini. Propinsi
Sulawesi Tenggara pada mulanya adalah merupakan bagian dari
Propinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara. Dengan Peraturan Peme-
rintah Pengganti Undang-Undang No.2 tahun 1964 yo Undang-
Undang No.13 tahun 1964 (Lembaran Negara No.94 tahun 1964)
keempat Daerah Tingkat II yaitu Kendari, Buton, Kolaka dan .
Muna dipisahkan dari Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan dan
Tenggara, menjadi Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara dengan
ibukotanya Kendari.

Sulawesi Tenggara terletak antara 3° — 6° Lintang Selatan
dan 120° — 124° Bujur Timur. Luas daerah Sulawesi Tenggara
lebih kurang 38.677 Km? (23,7)

Batas-batas Propinsi Sulawesi Tenggara adalah:
sebelah Utara dengan Kabupaten Luwu (Sulawesi Selatan) dan
Sulawesi Tengah.

Sebelah Barat dengan teluk Bone (Sulawesi Selatan).

Sebelah Timur dengan Laut Maluku.

Sebelah selatan dengan Laut Flores.

Secara geografis daerah Sulawesi Tenggara dibagi atas empat unit,
yaitu:

Daerah pantai Barat dan daratan Sulawesi Tenggara,

Daerah pantai Timur dan daratan Sulawesi Tenggara;

" Daerah Tengah dan pantai Selatan Sulawesi Tenggara;

Daerah kepulauan, yakni Wawonii. Buton, Muna, KabaEna dan
Wakatobi (Wanci, Kaledupa,Tomia dan Binongko).

Secara administratif Propinsi Sulawesi Tenggara terdiri dari
empat Kabupaten, yaitu:

Kabupaten Kendari dengan ibukotanya Kendari.
Kabupaten Muna dengan ibukotanya Raha.
Kabupaten Buton dengan ibukotanya Bau-Bau.
Kabupaten Kolaka dengan ibukotanya Kolaka.’
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Keempat Kabupaten tersebut terdiri dari 43 kecamatan dengan
391 desa.
Direncanakan oleh Pemerintah Daerah untuk dimekarkan menjadi
66 kecamatan dengan 476 desa serta pembentukan sebuah Kota-
madya.

Keadaan tanah.

Penyelidikan tanah yang pernah dilakukan oleh para penyelidik
menunjukkan bahwa dataran-dataran yang ada di Sulawesi Teng-
gara pada umumnya dapat dijadikan areal pertanian. Pada bagian-
bagian lain kurang menguntungkan untuk dijadikan areal pertani-
an, karena struktur tanahnya berpasir kwarsa dan porous. Oleh
karena itu tanah-tanah tersebut memerlukan usaha-usaha pemeli-
haraan yang intensif agar tingkat kesuburannya dapat diper-
tahankan.

Sungai-sungai.
Sungai Konawe Eha adalah sungai yang terbesar di Sulawesi Teng-
gara, Meskipun demikian, sungai ini tidak dapat dilayari secara
keseluruhan antara lain disebabkan oleh:

—  airnya yang cukup deras

— adanya air terjun Anawai di Kecamatan Sampara
Konawe Eha (bahasa Tolaki). Konawe berarti air dan Eha berarti
besar. Jadi Konawe Eha berarti air atau sungai yang besar.
Sungai-sungai lainnya adalah sungai-sungai kecil yang biasanya
kering di musim kemarau dan meluap pada musim hujan.
Sungai-sungai ini dipergunakan sebagai sarana perhubungan de-
ngan memakai sampan dan rakit. Selain itu sungai-sungai ini juga
berfungsi untuk mengairi sawah di beberapa daerah Kabupaten.
Di Kabupaten Kendari selain Sungai Konawe ’Eha, terdapat Su-
ngai Lasolo, Lahambuti dan lain-lain.
Di Kabupaten Kolaka terdapat Sungai Anggolaka, PakuE, Watu-
nohu, Sua-sua, Woimendaa, Wolo, Towari dan sebagainya. Sedang-
kan di Kabupaten Muna terdapat sungai-sungai kecil seperti:
Sungai Wasolangka, Lamanu, Kasimpi, Wapae, Kambara, Rogo,
Tolimbo, Lambiku, Langgito, Lambale, Bubu, Langkolome,
Langkoroni dan sungai Nunu.
Beberapa penjelasan mengenai nama-nama sungai: Lasolo (Bahasa
Tolaki). Laa berarti sungai/kali dan solo berarti arus. Jadi Lasolo
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berarti sungai yang deras arusnya. ‘

Watunbhu (bahasa Tolaki). Watu= batu dan nohu berarti lesung
Kemungkinan di sungai itu terdapat batu yang menyerupai lesung
Woimendaa (bahasa Tolaki) Woi berasal darikata iwoi yang berarti
air dan mendaa yang berarti panjang. Jadi Woimendaa berarti
sungai yang panjang.

Beberapa nama sungai yang lainnya adalah nama tempat di mana
sungai itu lewat atau mengalir.

- Nama-nama sungai di Muna dapat dijelaskan sebagai berikut :
Lamanu, La berarti sungai atau kali dan manu berarti ayam atau
burung.

Menurut keterangan di daerah sek1tar sungai itu banyak terdapat
burung.

Bubu berarti air muncul. Di Sungai itu memang terdapat sumber
air panas yang muncul dari dalam tanah.

Lambiku berasal dari kata La yang berarti sungai atau kali dan
mbiku adalah tumbuhan semacam sayur paku. Di sekitar Lambiku
itu memang banyak terdapat mbiku ’

Lagito berarti Sungai hitam, karena airnya memang hitam seperti
kopi.

Langkoroni. La = air atau sungai. Koroni = sejenis siput kecil. Di
sungai itu memang banyak terdapat siput kecil.

Rawa-rawa

Di Kabupaten Kendari terdapat rawa yang cukup luas, yakni
rawa A’opa. Luas rawa ini kurang lebih 45.000 hektar. Rawa ini
sangat menguntungkan, terutama bagi masyarakat sehtarnya ka-
rena hasil ikannya.

Di daerah-daerah rawa yang-lain tumbuh pohon sagu, yang merupa-
kan salah satu makanan pokok bagi suku Tolaki. Rawa di pinggir-
pinggir pantai ditumbuhi oleh hutan bakau.

Hutan

Luas hutan: 1.716.000 ha,

terdiri dari :

Hutan lindung: 1,323.892 ha.

Hutan produksi: 392.108 ha.

Hutan produksi terdiri dari:

Hutan jati alam: 11.314 ha (di Kabupaten Muna, Buton dan Ken-
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dari).
Hutan jati rimba ; 351.619 ha,

Potensi hutan:

Hasil hutan terdiri dari berbagai jenis rotan, damar, kayu dan ang-
grek kuning (sorume). Jenisjenis kayu yang berharga untuk di-
ekspor ialah:

Kayu hitam di Kabupaten Kolaka

Kayu kuku (pericopsis) di Kabupaten Kolaka.

Di samping itu terdapat pula kayu Ipi, kayu pooti, kayu nato, ka-
yu cina dan lain-lainnya. Kayu cendana terdapat di Kabupaten
Buton.

Iklim,

Daerah Sulawesi Tenggara beriklim tropis. Iklim daerah Sulawesi
Tenggara dipengaruhi oleh tiga arah angin, yaitu angin Timur yang
arahnya ke Barat, angin Barat yang arahnya ke Timur dan angin
pancaroba yang arahnya tidak menentu dan bertiup pada waktu
peralihan musim Barat ke musim Timur atau sebaliknya.

Curah hujan tahunan tidak sama. Kadang-kadang banyak turun
hujan pada waktu musim Barat yaitu sekitar bulan Desember sam-
pai dengan bulan Juni tahun berikutnya. Bulan kering terjadi pada
musim timur, sekitar bulan Juli sampai bulan Nopember, sedang-

kan bulan Oktober sampai bulan Nopember musim pancaroba.
(24.159-160)

Fauna.

Hutan-hutan di daerah Sulawesi Tenggara didiami oleh bermacam-
macam binatang seperti rusa, anoang, babi, kerbau liar, kera, kus-
kus dan sebagainya. Berjenis§enis burung terdapat juga di sini
seperti burung kakatua, burung nuri, burung maleo ian sebagai-
nya. Malah ada sebuah pulau yang disebut kawi-kawia Penghuni-
nya hanyalah burung-burung. Pulau ini termasuk Kecamatan
Binongko (Kabupaten Buton)

Pola perkampungan.

Desa dalam bentuknya sekarang dikenal juga dengan nama desa.
Tetapi dahulu desa disebut kambo (tolaki), kadie (Wolio) dan
kampo (Muna). _

Di Kabupaten Kendari dan Kolaka yang didiami oleh suku Tolaki,
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perkampunan pada umumnya terdapat di dataran-dataran rendah,
di pinggir-pinggir sungai dan rawa serta di pinggir-pinggir pantai.
Rumah-rumah pada umumnya mengelompok padat, sedangkan
dipinggir sungai umumnya mengikuti aliran sungai.

Mereka tinggal di pinggir sungai didasarkan pada pertimbangan
bahwa pinggir sungai adalah daerah yang subur untuk menanam
segala macam tanaman seperti padi, jagung, sayur-sayuran dan
sebagainya. Di samping itu sungai dapat pula dimanfaatkan untuk
tempat mandi, mengambil air, mencuci, tempat menangkap ikan
dan sebagai sarana perhubungan dengan memakai sampan dan
rakit.

Letak kadie (kampung) di Buton pada umumnya di puncak-
puncak gunung, sakurang-kurangnya pada daerah ketinggian (bu-
kit-bukit dan lereng lereng gunung) dan dipinggir-pinggir pantai.
Memperhatikan letak kampung-kampung ini, yang menjadi tempat
peristirahatan dari pembesar-pembesar kerajaan, alasannya ialah
untuk menghindari gangguan-gangguan keamanan dari perampok
atau bajak laut. Malahan daerah-daerah perkampungan tersebut
biasa dijadikan tempat pemakaman bagi pejabat Sultan pada waktu
itu.

Batas kampung yang satu dengan yang lain pada umumnya
adalah gunung, aliran sungai, pohon besar, batu besar dan sebagai-
nya. Batas-batas kampung pada masa lalu ini bahkan masih nam-
pak sekarang dalam menentukan batas-batas administratif suatu
desa.

Rumah-rumah pada umumnya berbentuk rumah panggung
dengan tinggi rata-rata 2 meter dari atas tanah. Rumah memang di-
buat semacam ini untuk menghindari gangguan binatang buas,
banjir danjuga alasan kesehatan. Selain dari itu kolong rumah
dapat dimanfaatkan untuk menyimpan alat-alat, memelihara
ayam atau itik dan sebagainya.

Dalam satu wilayah perkampungan biasanya terdapat se-
buah rumah adat, ruang pertemuan yang disebut baruga, mesjid
(setelah masuknya Islam) dan kadie (kampung) di Buton mempu-
nyai benteng dan tanah pekuburan yang disebut furakia.

Bahan-bahan yang dipergunakan untuk rumah adalah: ba-
dan/rangka rumah terdiri dari kayu-kayu bundar dan ada juga yang
ditebas terlebih dahulu menjadi balok. Dinding pada umumnya
dibuat dari bambu, kulit kayu, papan dan sebagainya. Atap dari
daun rumbia, daun nipah, daun alang-alang (Muna), bambu (Wo-
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lio), sirap dan sebagamya Lantai dari papan, bambu batang pi-
nang dan sebagainya.

Di samping rumah tinggal dalam kampung, maka pada umym-
nya penduduk mempunyai rumah sementara di kebun yang diman-
faatkan pada waktu berladang.

B. GAMBARAN UMUM TENTANG DEMOGRAFI

Penduduk aseli.
Penduduk aseli di daerah Sulawesi Tenggara adalah:
1.  Suku Tolaki.

Kata atau istilah Tolaki sebenarnya terdiri dari dua suku kata
yakni fo yang berarti orang dan laki yang berarti berani. Jadi To -
Tolaki biasa diartikan orang berani (15.47)

Suku Tolaki inilah yang mendiami daerah Kabupaten Kolaka dan
Kendari (daratan Sulawesi Tenggara).

Daerah Kabupaten Kolaka lazim disebut daerah Mekongga karena
wilayahnya adalah bekas kerajaan Mekongga, sedangkan daerah
Kabupaten Kendari lazim disebut daerah Konawe kareha wila-
yahnya bekas kerajaan konawe. Sebab itu suku Tolaki yang ber-
diam di Kabupaten Komala biasa disebut To Mekongga, sedangkan
suku Tolaki yang berdiam di daerah Kabupaten Kendari biasa dise-
but*To Konawe.

To Mekongga dan To Konawe mempunyai adat istiadat dan
‘kebudayaan yang pada prinsipnya sama. Bahasa yang diperguna-
kan sama, yakni bahasa Tolaki, hanya kadang-kadang ada perbe-
daan dalam istilah-istilah tertentu, namun jumlahnya sedikit
sekali dan dapat dimengerti baik oleh To Mekongga maupun oleh
To Konawe.

Di Pulau Wawonii (Kabupaten Kendari) diam suku Wawonii yang
masih serumpun dengan suku Tolaki.

Suku Landawe diam di dekat perbatasan dengan Propinsi Sula-
wesi Tengah.

2. Di Kabupaten Muna berdiam suku Muna yang mendiami se-
luruh daratan Muna dan sekitarnya. Selain itu terdapat pula suku
Kulisusu di Buton Utara bagian Timur.

3. Di Kabupaten Buton terdapat beberapa suku bangsa, yaitu:
suku bangsa Moronene yang mendiami daerah Rumbia/Poleang
dan pulau KabaEna, suku Wolio (dengan sub suku laporo
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dan Wabula) suku kamaru atau suku Lasalimu yang mendiami
pulau Buton bagian Selatan, dan suku Wakatobi (dengan sub suku
Wanci, Kaledupa, Tomia dan Binongko). (lihat peta suku bangsa)

- Tidak diperoleh data mengenai jumlah penduduk tiap suku
bangsa, yang ada hanyalah data penduduk dari tiap Kabupaten.

Data pendﬁduk Sulawesi Tenggara tahun 1971.

. Kabupaten
No. Uraian Propinsi
Kendari | Kolaka| Muna | Buton
1. |Kabupaten 12 7 36 39 19
(rata2/km2)
2. |menurut kelamin 96.883 35918 |71.502 |142.818 [347.121
Laki-laki
Wanita 94,314 |33.675 |82.252 |[157.613 (367.927
3. Menurut umur :
1 — 14 tahun 90.122 |32.098 |76.131 |142.111 [340.462
15 tahun ke atas 101.075 |37.568 |[77.623 1158.320 |374.586

Data dari Kantor Sensus dan Statistik Prop. Sultra.
Perincian jumlah penduduk tiap Kabupaten/Kecamatan
berdasarkan sensus Pemilu tahun 1976

Kabupaten Kolaka.
No. Nama Kecamatan Jumlah desa Perffiuduk Keterangan
Urut.. (iwa)
1. Kolaka 12 27.040
2. Wundulako | 12 34.167
3. Mowewe 8 5.658
4. Tirawuta 5 13.579
S. Lasusua 10 14.729
6. Pakue 13 13.700
Jumlah 60 108.873
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Kabupaten Kendari.

No. |[Nama Kecamatan |Jumlah desa |Penduduk (Jiwa) [Keterangan
1. | Kendari 9 32.370
2. | Mandonga 7 17.235
3. | Soropia 6 6.248
4. | Poasia 6 11.787
5. | Moramo 6 12.684
6. | Ranome Eto 12 22.988
7. | Lainea 11 17.009
8. | Tinanggea 13 18.565
9. | Lambuya 11 16.856
10. | Unaaha 12 - 15.155
11. | Wawotobi 19 22.835
12. | Sampara 8 15.004
13. | Lasolo 2 12.909
14. | Asera 0 7.454
15. | Wawonii 14 15.117
Jumlah 150 244.216

Sumber : Sub. Bagian PPD Bagian Perencanaan Kanwil Dep. P

dan K. Propinsi Sulawesi Tenggara.
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Kabupaten Muna.

No. |[Nama Kecamatan  |Jumlah desa (Penduduk |Keterangan
1. Katobu 20 63.049
2 Lawa 9 17.204
o Tiworo Kepulauan 5 8.845
4. Kabawo 11 25.775 -
S. Tongkuno 6 13.288
6. Wakarumba 6 15.475
7. Kulisusu 7 19.859
Jumlah. 64 163.495
Sumber Sub. Bagian PPD Bagian Perencanaan Kanwil
Dep. P dan K Propinsi Sulawesi Tenggara;
Kabupaten Buton.
No. |Nama Kecamatan Jumlah desa (Penduduk |Keterangan
1. | Wolio 21 44.790
2. | Batauga 8 17.100
3. | Sampolawa 10 19.971
4. | Pasar Wajo 10 23.843
S. | Lasalimu 6 10.551
6. | Kapontori 5 6.446
7. | Gu 8 28.054
~ 8. | Mawasangka 5 19.511
9. | Kaba Ena 9 21.195
10. | Rumbia 6 14.588
11. | Poleang 9 23.056
12. | Wangi-wangi 2 29.864
13. | Kaledupa 6 15.723
14. | Tomia 3 13.946
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15. | Binongko - 10.823

Jumlah 117 | 299.461

Sumber : Sub. Bagian PPD, Bagian Perencanaan Kanwil
Dep. P dan K Propinsi Sulawesi Tenggara.

Penduduk pendatang.

Penduduk pendatang ialah suku-suku bangsa yang berasal da-
ri luar daerah Sulawesi Tenggara. Suku-suku pendatang ini, ialah:
Suku bangsa Bugis, suku Makasar, suku Selayar, suku bangsa
Toraja, suku bangsa Minahasa, suku Sangir, suku Ambon, suku
Jawa, suku Sunda dan suku Bali.

Hal yang menarik bagi mereka masuk di daerah Sulawesi Teng-
gara ini ialah untuk mencari nafkah hidup. Mereka yang masuk
ini ada yang menjadi pedagang, pegawai, petani, penangkap
ikan, tukang dan sebagainya.

Kapan mereka masuk di Sulawesi Tenggara kurang diketahui
dengan pasti. Tetapi dapat diduga bahwa orang-orang Bugis
dan Toraja telah masuk ke daerah ini sejak lama. Orang-orang
Ambon, Minahasa dan Sangir masuk ke Sulawesi Tenggara pa-
da masa Belanda. Mereka datang sebagai pegawai, tentara dan
sebagainya. Suku Bugis yang masuk ke Sulawesi Tenggara ba—
nyak yang berasal dari Kabupaten Luwu dan Kabupaten Bone
di Sulawesi Selatan. Di Kolaka bagian Utara Suku Bugis yang
masuk daerah ini berasal dari Luwu. Suku Toraja yang masuk
ke daerah Sulawesi Tenggara berasal dari Tana Toraja dan dae-
rah Kabupaten Luwu di Sulawesi Selatan. Mata pencaharian
mereka adalah berdagang, bertani, menangkap ikan dan meng-
umpulkan hasil hutan.

Demikian pula di Kabupaten Kendari, diamlah suku bangsa
Bugis terutama di pinggir-pinggir pantai.

Suku bangsa Jawa, suku bangsa Sunda dan suku bangsa Bali
masuk ke daerah Sulawesi Tenggara melalui program transmi-
grasi, walaupun pada masa penjajahan Belanda dan masa pen-
dudukan Jepang orang Jawa dan orang Bali sudah masuk ke
daerah ini sebagai buruh/pekerja.

Program transmigrasi untuk pertama kali diselenggarakan pada
masa penjajahan Belanda dan kemudian pada tanggal 14 Okto-
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ber 1968. Ketika itu dikirim sebanyak 150 kepala keluarga atau
714 jiwa ke Proyek transmigrasi Amoito (Kabupaten Kendari).
Tanggal 15 Nopember 1968 transmigran asal Bali sebanyak 150
kepala keluarga atau 719 jiwa ditempatkan di daerah yang sama.
Sampai dengan 16 Nopember 1976, jumlah transmigrasi yang
berada di Sulawesi Tenggara sebanyak 5.807 kepala keluarga atau
24.296 jiwa.

~Mereka berasal dari Jawa Timur, Jawa Barat, DKI, Bali dan di-
tempatkan di Proyek transmigrasi Landoono, Mowila Jaya, Unaa-
ha, Tanea Baru, Uepai, Moramo, Lapoa dan Roraya. Kesemua-
nya terletak di Kabupaten Kendari.

Sedangkan di daerah Kabupaten Kolaka mereka ditempatkan
di Ladongi dan Towua. (17,5).

Suku-suku pendatang ini ada yang kawin dengan penduduk asli.
Integrasi dengan penduduk setempat, boleh dikatakan cukup
baik. Mereka berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kebu-
dayaan penduduk asli. Terjadilah kontak kebudayaan antara
penduduk pendatang dan penduduk asli, sehingga kebudayaan
masing-masing saling mempengaruhi.

C. LATAR BELAKANG HISTORIS

Sejarah ringkas kebudayaan yang pernah mempengaruhi
wilayah ini.
Dalam membicarakan asal usul suku-suku bangsa yang mendia-
mi daerah Sulawesi Tenggara, tiap-tiap suku mempunyai seja-
rah asal usul tersendiri.
Seperti telah diuraikan di depan bahwa daratan Sulawesi Teng-
gara, yakni Kabupaten Kendari dan Kolaka didiami oleh suku
Tolaki. Sebelum suku Tolaki mendiami daerah Sulawesi Teng-
gara ini, diduga bahwa penduduk asli yang mendiami daerah pe-
sisir aliran sungai Konawe ’Eha adalah To Laiwoi.
Mereka tinggal di gua-gua batu dan hidup dari umbi-umbian
dan binatang-binatang hasil buruan di hutan-hutan. Kelompok
dari suku-suku inilah yang dikenal oleh para penyelidik antro-
pologi sebagai puak yang disebut Tokea (3.1).
Kemudian datanglah rombongan dari utara yang disebut suku
Tolaki. Mengenai hal ini dapat dikemukakan beberapa pendapat
baik para peneliti antropologi maupun orang-orang lain yang per-
nah mengadakan penelitian terhadap suku Tolaki ini.
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Paul dan Fritz Sarasin, dua orang bersaudara berkebangsaan Jer-
man yang datang di daerah Sulawesi Tenggara pada tahun 1903,
mengemukakan sebagai berikut:

”Die Tololaki stammen, sagte de anakea, dessen Bild wir hier
wiedergeben, weit non Norden her aus dem Gebiet des Matanna
— See’s, von einem orte mit Namen Andolaki, ihre Lieblings-
beschaftigung ist der Krieg™ (16.374).

Artinya: Anggota suku Talolaki (yang dimaksudkan adalah suku
Tolaki) menurut cerita Anakea (bangsawan), berasal jauh dari
Utara yaitu di sekitar danau Matanna. Di sana ada juga tempat
bernama Andolaki. Kegiatan mereka adalah berperang (terje-
mahan bebas).

Dr. Alb. C. Kruyt dan J. Kruyt (berkebangsaan Belanda) yang
pernah mengadakan penelitian terhadap suku Tolaki pada ta-
hun 1920, mengemukakan sebagai berikut:

”De To Laki zijn weer nauw verwant aan de stammen die bij
de Meren van Malili en in Mori wonen, en op grond van de on-
derzoekingen, die later door den Heer J. Kruyt zijn ingesteld,
kunnen zij als vrij zeker aannemen, dat de To Laki behoren tot
den Morischen moederstam, en dat zij van het Noorden naar het
Zuiden trekkende hun tegenwoordig woongebied hebben bezet.
" De verhuizing zal eerst wel hebben plaats gehad langs de Laa
Solo-rivier die hare bronnen dicht bij het Towoeti-meer heeft”
(10.428).

Artinya: Suku Tolaki mempunyai pertalian darah yang erat
dengan suku-suku yang tinggal di sekeliling danau-danau Malili
dan di Mori, dan berdasarkan penelitian yang kemudian dilaku-
kan oleh J. Kruyt, hampir pasti dapat diterima bahwa suku To-
laki termasuk suku induk Mori dan mereka dalam perpindahan
mereka dari Utara ke Selatan menempati dan menduduki dae-
rah tempat tinggal mereka yang sekarang. Perpindahan tempat
itu mula-mula berlangsung di sepanjang sungai Lasolo yang sum-
ber-sumbernya terdapat di dekat Danau Towuti. (terjemahan
bebas). ;
Kesimpulan-kesimpulan yang dikemukakan oleh para peneliti
tersebut di atas mengenai asal-usul suku Tolaki, banyak dianut
oleh tokoh-tokoh masyarakat suku Tolaki yang kini sedang
berusaha menggali kebudayaan suku Tolaki serta latar belakang
antropologinya.

Husen A. Chalik mengemukakan bahwa memang suku Tolaki
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berasal dari Utara, yaitu di sekitar danau Matanna dan Towuti,
yang kemudian karena desakan untuk mencari nafkah hidup,
mereka bergeser ke jasirah Sulawesi Tenggara untuk mencari
daerah-daerah yang lebih subur.

Ch. Pingak juga mengemukakan bahwa suku Tolaki serumpun -
dengan suku-suku To Mori, Toraja, To Bungku (To Bunggu),
dan lain-lainnya.

Selanjutnya buku Leslie Palmier yang memuat peta Indonesia
(showing Ethnic Groups), membagi suku-suku bangsa yang men-
diami pulau Sulawesi dalam enam group sebagai berikut:

1. Minahasa — Gorontalo group.

2. Toraja group.

3. Loinang group.

4. Sadang group.

5. Makasarrese Buginese group.
.6. Mori — Laki group (13,15).

Menurut pembagian di atas maka suku To Mori dan To Laki
termasuk dalam satu group. Berdasarkan apa yang telah dike-
mukakan di atas maka terhadap asal usul suku Tolaki dapat di-
tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Suku Tolaki serumpun dengan suku-suku Toraja, To Bung-
ku, dan mempunyai pertalian darah yang dekat dengan
suku To Mori, yaitu suku bangsa yang secara geografis
mendiami daerah Sulawesi Tengah.

b. Suku Tolaki berasal dari daerah sekitar danau Matanna
dan Towuti. Karena mereka suka berperang atau karena de-
sakan untuk mencari nafkah hidup, mereka bergeser ke
Selatan (jasirah Sulawesi Tenggara) untuk mencari dan
membuka daerah-daerah yang lebih subur.

Kesimpulan di atas dikuatkan dengan alasan-alasan sebagai ber-
ikut:

Ditinjau dari segi biologis, yakni warna kulit dan rambut serta
tinggi badan, maka sukuTolaki, Suku To Mori dan Toraja, pada
umumnya mempunyai ciri-ciri yang sama.

Ditinjau dari segi kesenian (kebudayaan). Adanya tarian daerah
yang pada hakekatnya sama. Misalnya tari lariangi di kalangan
suku Tolaki dan tarian malbadong di kalangan suku Toraja.
. Tarian pergaulan molulo, yakni suatu tari pergaulan yang sangat
digemari di kalangan suku Tolaki, dikenal pula dengan istilah
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yang sama di kalangan suku To Mori.
Ditinjau dari segi bahasa yang dipergunakan. Banyak istilah .
dalam bahasa Tolaki yang dapat dimengerti oleh orang To Mori
dan sebaliknya. Di Buton penduduk asli kerajaan adalah Miana
Wolio. Miana- Wolio berasal dari keturunan Sipanjonga, Sijawang-
kati, Sitamanajo, Simalui serta Sibatara dan putri raja Wa Kaa-
Kaa, yang tunduk dan patuh terhadap undang-undang Kerajaan.:
Suku Wolio ini, asal usulnya dapat diuraikan sebagai berikut:
Pada akhir abad ke-13 atau awal abad ke-14 tiba di Buton Si-
panjonga dan teman-temannya. Dikenal dalam Sejarah Wolio
dengannama mia patamiana (orang terdiri dari empat) yaitu: — -
Sipanjonga, Sitamanajo, Simalui dan Sijawangkati.

Tempat pendaratan pertama Sipanjonga adalah pantai Kalam-
pa, daerah raja Tobe-Tobe. Di sinilah Sipanjonga dan teman-
temannya tinggal menetap dan membuka tanah perkebunan.
Menurut riwayat, Sipanjonga berasal dari tanah Semenanjung
Johor. Bersamaan dengan kedatangan Sipanjonga di Buton, di-
kenal pula kedatangan Simalui dengan pengikut-pengikutnya,
juga dari tanah Semenanjung Johor dan ia telah mendarat di
bukit Kapontori tidak jauh dari kali Bancuku. Dua tahun kemu-
dian Simalui dan teman-temannya berpindah di Walalogusi-dan
pad tahun berikutnya pindah kembali berkebun di tanah Kale-
dupa, lalu ke Bau-Bau dan pada akhlrnya ia tiba di kali Bntum,
kali Bau-Bau sekarang.

Di sinilah Semalui bertemu dengan Sipanjonga. Mufakatlah ke-
duanya untuk bersatu  dan dalam kata permufakatannya di-
setujui bahwa satu sama lain tidak akan mempengaruhi keten-
tuan adat istiadat masing-masing. Dari sinilah pula Sipanjonga
terpikat dengan adik perempuan Simalui bernama Sibaana dan
kemudian mengawininya. Dari perkawinan ini lahirlah Betoam-
bari.

Kemudian karena gangguan keamanan terutama dari bajak laut,
Sipanjonga meninggalkan Kalampa menuju arah ke gunung,
kira-kira 5 km jauhnya dan di tempat inilah Sipanjonga bermu-
kim.

Tempat Sipanjonga inilah yang sekarang disebut Wolio, pusat
kebudayaan kerajaan Buton yang dikelilingi oleh citadel yang
telah berusia tidak kurang dari tiga abad.

Perkembangan pengikut-pengikut Sipanjoga makin bertambah
pesatnya, terutama karena adanya hubungan dengan Raja Tobe-
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Tobe bernama Dungkungcangia, Raja Batauga, Raja Kama-
ru, dan beberapa daerah lainnya. Kawin-mawin di antara me-
reka (kawula Sipanjonga dengan penduduk daerah-daerah saha-
bat) menambah pesatnya kepadatan penduduk. 9

Mengenai asal-usul suku Muna, ada beberapa mithos.

Bahwa kapal Sawerigading yang berkeliling dunia mencari adik-
nya Makawanin yang terbawa banjir, telah terdampar di karang
dekat kota Wuna sekarang ini. Karena terdampar, maka Saweri-
gading kembali dengan sebuah sampan. Tiga puluh orang awak
kapalnya ditinggalkan. Kemudian Sawerigading kembali untuk
melihat dan mengambil kapalnya dengan membawa orang-orang
dari Luwu. Sawerigading tidak dapat mengambil kapalnya lagi,
lalu ia meneruskan perjalanannya. Awak kapal tersebut dan
orang-orang yang didatangkan kedua kali tadi, adalah orang-orang
pertama di Muna yang dikenal dengan nama Wamelai (Mieno
Wamelai).

Mithos lain mengungkapkan bahwa anak raja Majapahit berte-
baran karena perang saudara. Seorang di antaranya bernama
Zulzaman dengan tiba-tiba muncul dari seruas bambu yang dike-
temukan oleh seorang pemimpin orang Wamelai yang bernama
La Balano dengan gelar Kamekulano Wamelai. Zulzaman lalu
diberi gelar Bheteno Netombula (bheteno = yang lahir, tombu-
la = bambu).

Zulzaman kawin dengan Tandilabe anak raja Luwu Dari perka-
winan ini lahirlah Kamekulano Wamelai yang kemudian dino-
batkan menjadi raja pertama di Muna.

Demikianlah asal-usul beberapa suku bangsa yang mendiami
Sulawesi Tenggara.

Terhadap pengaruh kebudayaan dari luar dapat dicatat pengaruh
agama Islam dan Kristen (Protestan).

Agama Islam masuk ke daerah ini pada abad ke-XVI yang diba-
wa oleh perantau-perantau dari luar Sulawesi Tenggara.
Perantau-perantau itu terutama orang-orang Bugis yang meman-
tapkan agama Islam ke pedalaman. Mereka masuk di Sulawesi
Tenggara sambil berdagang. Demikian pula dengan orang-orang
Arab, orang-orang Tidore dan, Ternate. Agama Islam mula-mula
masuk ke Buton dibawa oleh orang Melayu (Abdul Wahid dan
Imam Pase).

9).  Sumber: Hikayat Sipanjonga yang dimiliki oleh Sdr. Mulku Zahari di Bau-Bau.
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‘Mekongga (Kabupaten Kolaka sekarang) menerima agama Islam
dari Luwu pada abad ke XVII. Pada abad ke XIX perantau dan
pedagang suku Bugis memantapkan agama Islam sampai ke dae-
rah-daerah pedalaman utamanya di Mekongga (Kabupaten Ko-
laka) dan Konawe (Kabupaten Kendari). Banyak penduduk
yang memeluk agama Islam ini. Norma-norma agama Islam ini
mempengaruhi kepercayaan dan adat istiadat penduduk asli.
Unsur-unsur hukum Islam meresap dalam adat istiadat mereka.
Terhadap pengaruh Eropa dapat dicatat di sini masuknya orang
Belanda sambil menyebarkan agama Kristen (Protestan) di dae-
rah ini. Pada akhir tahun 1915 Nederlandse Zendingsvereniging
(NZV) mengutus Hendrik van der Klift, yang bekerja di Jawa
Barat untuk menyelidiki keadaan di daerah ini.

Van der Klift memilih Kolaka sebagai tempat kedudukannya.
Pada tahun 1917 Van der Klift pindah ke Mowewe karena di
situ ia akan lebih mengenal watak orang-orang Tolaki. Van der
Klift membawa perubahan-perubahan terhadap tata kehidup-
an masyarakat, dengan usaha-usaha dalam bidang kesehatan,
‘pendidikan, perkebunan/pertanian, pola perkampungan dan se-
bagainya.

Banyak di antara penduduk yang masuk menjadi Kristen. Pada
tahun 1938 tercatat 2.970 orang Kristen; 235 orang ikut kate-
chisasi; pekabaran Injil diadakan di 100 tempat (6, 4-5).

Pengaruh lain dengan masuknya agama Kristen, adalah terha-
dap kepercayaan masyarakat dan pelapisan sosial.

Hubungan dengan kebudayaan tetangga.

Di sini hanya dapat dicatat bahwa kebudayaan suku-suku bang-
sa yang mendiami Sulawesi Tenggara ada hubungan dengan ke-
budayaan suku-suku bangsa yang mendiami Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Tengah. Beberapa contoh dapat diberikan. Da-
lam bidang seni tari sebagai salah satu unsur kebudayaan, maka
tari pergaulan molulo (Tolaki) dikenal dengan istilah yang sama
di kalangan suku To Mori (Sulawesi Tengah). Tarian modero
di kalangan suku Pamona (Kabupaten Poso) pada hakekatnya
‘hampir sama dengan tarian olulo tadi, baik dilihat dari gerakan-
nya maupun makna dari tarian itu.

Tarian Lariangi (Tolaki, Wolio) hampir sama dengan tari
ma’badong di kalangan suku Toraja (Sulawesi Selatan).
Di samping hal yang telah dikemukakan di atas, maka unsur-unsur
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kebudayaan yang menunjukkan persamaan adalah peralatan
" dan perlengkapan hidup manusia mata pencaharian hidup, sis-

tem kemasyarakatan dan sebagainya. Tehnik bersawah misalnya
diperkenalkan oleh orang-orang Bugis yang masuk ke Sulawesi
Tenggara.

Dilihat dari segi bahasa, maka bahasa-bahasa suku yang dipergu-
nakan di Sulawesi Tenggara, banyak persamaannya dengan baha-
sa-bahasa suku bangsa di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah.
Mengenai hal ini akan diuraikan dalam sub bab bahasa dan tulis-
an. -

D. BAHASA DAN TULISAN.
Gambaran umum tentang bahasa.

Ada bermacam-macam bahasa yang dipergunakan oleh suku-
suku bangsa di Sulawesi Tenggara. Suku Tolaki yang mendiami
daratan Sulawesi Tenggara (Kendari-dan Kolaka) memakai baha-
sa Tolaki. Di pulau Wawonii (Kabupaten Kendari) dipakai baha-
sa Wawonii yang banyak persamaannya dengan bahasa Tolaki.
Di Kabupaten Muna dipakai bahasa Muna dan bahasa Kulisusu
(di pulau Buton bagian Utara).

Di Kabupaten Buton dipakai bahasa daerah yang disebut pogau
Wolio, dan bahasa inilah yang menjadi bahasa resmi atau bahasa
kerajaan. Undang-undang kerajaan yang disebut Murtabat Tu-
juh dan ketentuan-ketentuan kerajaan lainnya seperti pitu pulu
rua kaomuna, pitu pulu rua kadiena dibuat dengan bahasa Wo-
lio. Bahasa Wolio karena fungsinya sebagai bahasa kerajaan, di--
pakai di dalam kerajaan, di samping ratusan bahasa suku seper-
ti:

bahasa Kamaru
bahasa Katobengke
bahasa Bombonawula
bahasa Wabula
bahasa Kalende
bahasa Kaledupa
bahasa Kadatua
bahasa Lowu-Lowu
bahasa Waborobo.

- Di Kabupaten Rumbia, Polegng dan Kabaena (masih di Kabupa-
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ten Buton) dipakai bahasa Moronene. Bahasa Moronene ini ba-
nyak persamaannya dengan bahasa Kulisusu (Muna), bahasa
Wowonii dan Tolaki (Kabupaten Kendari).

Bahasa-bahasa daerah di Sulawesi Tenggara banyak persamaan-
nya dengan bahasa-bahasa dari suku-suku bangsa di Sulawesi
Tengah. Sebagai contoh bahasa Tolaki (Kendari dan Kolaka)
banyak persamaannya dengan bahasa To Mori (Kabupaten Po-
S0).

Beberapa contoh:

Bahasa Tolaki Bahasa To Mori Bahasa Indonesia
pae pae padi
meda meda meja
wulaa wulaa emas
monggaa monggaa makan
Dialek-dialek yang ada.

Bahasa-bahasa daerah di Sulawesi Tenggara mengenal dialek-dia-
lek dan sub dialek tertentu. Bahasa Tolaki misalnya, ada d1a1ek
Mekongga (Kolaka) dan ada dialek Konawe (Kendari).

Dalam bahasa Muna dikenal:

dialek Wuna Ghoera
dialek Kambowa
dialek Baruta

Pemakai dialek yang satu dapat mengerti bahasa yang dipergu-
nakan oleh pemakai dialek yang lain.
Beberapa contoh:

Wuna Ghoera Kombowa Baruta Bhs. Indonesia
inodi inoi inodi saya
insaidi insani insoidi kami
ihintu isuntu ihintu engkau
oghaghe oae ohahe kaki
nifuma nipomaa finumaa makanan/
nasi

Di Kabupaten Buton juga dikenal dialek-dialek seperti:

dialek Keraton
dialek pesisir
dialek Bungi
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dialek Tolandona
dialek Talaga.

Hal yang menyebabkan adanya dialek-dialek itu adalah pengaruh
alam, perbedaan lingkungan tempat tinggal dan hubungan sosial
dari tiap-tiap masyarakat. Ada dengan suara keras, yang pada
umumnya terdapat pada penduduk yang berdiam di pinggir
pantai yang mata pencahariannya menangkap ikan di laut. Se-
baliknya ada yangdengan|suara lemah lembut seperti pengguna-
an bahasa kerajaan.

Bahasa-bahasa suku di Sulawesi Tenggara mengenal tingkat-ting-
kat sosial dalam pemakaiannya, sesuai dengan pelapisan sosial
yang ada. Dengan demikian ada istilah-istilah tertentu yang di-
pergunakan untuk berbicara dengan pegawai istana, kaum bang-
sawan, orang biasa (rakyat umum) dan sebagainya. Di samping
itu ada istilah tertentu yang dipakai untuk berbicara dengan
teman biasa atau sesama umur dan ada istilah tertentu untuk ber-
bicara dengan orang yang lebih tua (orang tua), orang yang dihor-
mati atau orangyang berpangkat.

Contoh dalam bahasa Tolaki:

Bhs. Indonesia Bhs. Tolaki

Kamu/engkau inggoo, kepada orang atau teman biasa
inggomiu, kepada anakia (bangsawan atau ke-
pada orang yang dihormati).

mberiou, kepada mokole (Raja).

Bahasa Muna dikenal tiga tingkat pemakaian, yakni:

Pogau Kamali (bahasa Istana), digunakan oleh orang biasa dan
pejabat-pejabat kepada Raja.

Pogau Kabhala (bahasa pejabat) yang digunakan oleh orang
biasa pejabat dan Raja kepada pejabat. _
Pogau Lele (bahasa umum) yang digunakan oleh orang biasa,
orang berpangkat dan Raja kepada orang biasa.

Mengenai saling pengaruh-mempengaruhi antara bahasa-baha-
sa suku bangsa di Sulawesi Tenggara dengan bahasa Indonesia
dapat dijelaskan bahwa pengaruh bahasa-bahasa suku bangsa
terhadap bahasa Indonesia kurang sekali. Hal ini perlu peneli-
tian yang lebih mendalam.

Yang ada ialah pengaruh bahasa Indonesia terhadap bahasa dae-
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rah. Banyak istilah dalam bahasa Indonesia yang sudah diterima
dan dipakai dalam bahasa daerah, misalnya:

pembangunan =  pembanguna
rumah sakit = ruma saki
berkat =  baraka
mesin =  masina
terima kasih =  terima kasih
dan lain-lain.

Pengaruh bahasa asing terhadap bahasa daerah di Sulawesi Teng-
- gara memang ada. Hal ini memerlukan penelitian yang lebih
mendalam. Tulisan Arab dipakai oleh orang-orang untuk menu-
lis misalnya naskah dalam bahasa Wolio. Beberapa contoh pe-
ngaruh bahasa asing terhadap bahasa daerah:

kata-kata rohi dan Sultani dalam bahasa Wolio berasal dari ka-
ta roh dan Sultan dalam bahasa Arab.

Buku dalam bahasa Tolaki dan boku dalam bahasa Wolio ber-
asal dari kata boek (bahasa Belanda) atau book (bahasa Inggris).
Demikian pula potolo (bahasa Tolaki dan Wolio) yang berarti
pensil berasal dari bahasa Belanda potlood.

Di samping contoh-contoh tersebut di atas maka nampak juga
pengaruh bahasa Arab pada nama-nama orang, seperti: Moham-
mad, Abdullah, Abubakar, Akhmad dan sebagainya.

3. Tulisan.

Sepanjang penelitian ini, maka bahasa suku di Sulawesi Tengga-
ra yang mempunyai tulisan hanyalah bahasa Wolio.

Bahasa Wolio yang mengenal tulisan ini sesungguhnya adalah tu-
lisan Arab, yang mendapat penyesuaian dengan jumlah huruf
““yang terdapat dalam bahasa Wolio, yang tidak ada dalam tulisan
Arab dan tanda bunyi yang juga tidak terdapat dalam tulisan
Arab, seperti:

paa = ngaa =
nyaa = caa =
e pepet= (0] =

. Di Wawonii (Kabupaten Kendari) penah ada aksara Wawonii
ciptaan Umara Umala, salah seorang putra dari pulau Wawonii
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yang pernah merantau ke tanah Bugis sambil mempelajari aga-
ma Islam. Bentuk hurufnya sama dengan huruf Bugis. Sampai
pada saat naskah ini disusun, aksara tersebut tidak ada lagi.
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BAB III
SISTEM MATA PENCAHARIAN HIDUP

A. BERBURU.

Berburu adalah salah satu mata pencaharian hidup tradisional
yang dikenal oleh suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara. Berburu
ini pada umumnya dilakukan oleh masyarakat yang mendiami
daratan Sulawesi Tenggara, baik di Kabupaten Kendari dan Kola-
ka, maupun di Kabupaten Muna dan Buton. Berbeda dengan
masyarakat yang berdiam di pinggir-pinggir pantai dan di pulau-
pulau yang mata pencaharian utamanya adalah menangkap ikan.
Berikut ini akan diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan per-
buruan, yaitu dengan lokasi, jenis binatang yang diburu, waktu
pelaksanaan, tenaga pelaksana dan sebagainya.

Lokasi perburuan,

Lokasi perburuan adalah tempat dimana perburuan itu dila-
kukan. Terhadap lokasi perburuan ini, tergantunig dari’binatang
apa yang diburu. Bila yang diburu adalah rusa, anoang dan kerbau
liar misalnya, hal itu dilakukan di padang alang-alang, di semak-
semak, hutan rimba, di pinggir rawa dan lain-lain. Pada pokoknya
dimana binatang buruan itu bersembunyi, beristirahat atau sedang
mencari makan. Binatang buruan seperti burung-burung dilakukan
juga dimana burung-burung itu sering mencari makan, bersarang,
misalnya di pohon-pohon yang sedang berbunga dan berbuah,
di kebun dan sebagainya. Biasa juga di rawa-rawa dan di pinggir-
pinggir sungai.~

Boleh dikatakan bahwa hampir di setiap Kecamatan di Sula-
wesi Tenggara terdapat lokasi perburuan. Hal ini mudah dimenger-
ti karena daerah Sulawesi Tenggara pada umumnya masih terdiri
dari hutan belukar dan padang alang-alang. Akhir-akhir ini hutan
berlukar dan padang alang-alang tadi sebagian telah dijadikan
lokasi transmigrasi dan daerah perkebunan. Namun demikian, di
daerah Sulawesi Tenggara terdapat lokasi perburuan tertentu.
Untuk rusa misalnya, terdapat di Roraya (Kecamatan Tinanggea,
Kabupaten Kendari).

Di Kabupaten Kolaka lokasi perburuan terdapat di Peoho
(Kecamatan Wundulako bagian Selatan).
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Lokasi penangkapan buaya terdapat di Rawa A’opa (Keca-
matan Lambuya, Kabupaten Kendari). Babi pada umumnya ter-
dapat di semua Kabupaten, tetapi yang terbanyak adalah di Kabu-
paten Muna. (Bab Mingguan Media Karya, Kendari No. 39 Tahun
Ke VIII, Nopember 1977, halaman II dan III).

Jenis Binatang yang diburu,

Binatang-binatang yang diburu adalah: rusa, anoang, kerbau,
sapi liar dan lain-lainnya. Di samping itu menjadi buruan pula
berbagai jenis burung (besar dan kecil) seperti; ayam hutan,
burung enggang, burung nuri, burung pipit dan sebagainya.

Selain yang telah dikemukakan dalam naskah, maka jenis
binatang yang diburu termasuk juga:

a. babi, ada yang dibunuh saja karena merupakan “hama” yang
mengganggu tanaman dan ada yang dibunuh untuk dimakan
(bagi yang beragama Kristen dan para transmigran dari Jawa
dan Bali). Suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara yang ber-
agama Islam tidak makan babi.

b. buaya untuk diambil kulitnya lalu dijual.

Waktu pelaksanaan.

Terhadap waktu pelaksanaan perburuan itu tergantung dari
kebutuhan si pemburu dan masyarakat pada umumnya dan juga
tergantung pada jenis binatang apa yang diburu. Berburu rusa
misalnya dapat saja dilakukan pada setiap saat. Tetapi kadang-
kadang juga perburuan itu dilakukan pada musim-musim tertentu,
misalnya pada waktu membuka hutan, waktu mengolah rotan dan
damar, waktu selesai memotong padi dan sebagainya. Di kalangan
suku Muna perburuan dilakukan pada waktu tertentu dimana
diperkirakan binatang buruan sudah gemuk.

Pada waktu-waktu tertentu padang alang-alang dibakar dan
sesudah itu alang-alang muda mulai tumbuh, yang menjadi makan-
an kesukaan rusa. Pada waktu inilah biasanya perburuan rusa itu
dilakukan. Bila perburuan dilakukan untuk kebutuhan pesta,-
dapat saja dilakukan setiap saat, tetapi biasanya sulit sekali mene-
mukan binatang buruan.

Tenaga-tenaga pelaksana.

Pada umumnya perburuan dilakukan oleh laki-laki, dengan
bantuan anjing dan kuda. Pemburu ini dapat berburu sendiri,
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tetapi dapat juga bersama-sama dengan orang lain, tiga sampai
empat orang atau lebih, Kadang-kadang juga untuk menangkap
binatang tertentu dapat dilakukan oleh orang-orang perempuan.

Menangkap anoang secara demikian ini sering terjadi secara
kebetulan. Kebiasaan anoa yang terkenal garang itu, ialah binatang
itu selalu menunduk dan siap menanduk jikalau bertemu dengan
manusia. Pada saat menunduk itulah ibu itu memasukkan keran-
jang ke kepala anoa itu dan keranjang itu tersangkut pada tanduk
anoa itu, keranjang itu dirasakan sebagai gangguan yang menjeng-
kelkan. Anoa. itu terpaku pada usaha ingin melepaskan keranjang
yang tersangkut pada tanduknya itu. Pada kesempatan itulah anoa
itu dapat dibunuh dengan parang.

Di desa Wolasi (Kabupaten Kendari) diperoleh keterangan
bahwa ibu-ibu yang sementara mencari sesuatu untuk dijadikan
sayur, dapat menangkap anoang yang terkenal ganas itu hanya
dengan mempergunakan keranjangnya (baki).

Untuk berburu atau menangkap berbagai jenis burung, pada
umumnya dilakukan oleh anak laki-laki, baik secara perseorangan
maupun bersama-sama.

Tata cara dan pelaksanaan.

Ada berbagai cara yang dilakukan dalam berburu. Cara
berburu ini disesuaikan dengan situasi daerah tertentu serta jenis
binatang yang diburu. Pada umumnya cara berburu suku-suku
- bangsa di Sulawesi Tenggara adalah sama. Berikut ini akan diurai-
kan beberapa cara berburu:

1. Berburu rusa dan kerbau liar dengan mempergunakan tom-

bak, parang dan kadang-kadang dengan bambu runcing.
Binatang buruan dikejar oleh anjing sedangkan para pemburu
bersembunyi di tempat yang strategis dan berusaha menge-
pung binatang buruan itu dari segala jurusan.
Bila binatang buruan lewat di tempat persembunyian mereka,
maka pemburu dapat menombak atau memotong binatang
buruan tersebut yang kadang-kadang sudah luka parah oleh
gigitan anjing.

2. Berburu rusa dengan menggunakan kuda pemburu bersama
anjing dengan senjata tombak, parang dan jerat. Binatang
buruan yang dikejar oleh anjing dikepung dan para pemburu
yang berada di atas kuda berusaha menjerat dan menombak
rusa yang diburu itu.
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- Sistem berburu rusa, anoang dan kerbau liar dengan mema-

sang ranjau pada poros lintas utama binatang buruan, seperti
jalanan yang melintasi pagar kebun atau penurunan di pinggir
tebing. Ranjau dibuat dari belahan bambu yang tebal seba-
nyak empat sampai sebelas buah.

Cara ini sangat berbahaya bagi manusia. Sebab itu sebagai
petunjuk di tempat ranjau dipasang dan ditaruh petunjuk
yang disebut potiso (Tolaki). Kira-kira 5 sampai 10 meter
dari tempat ranjau potiso itu dipasang. Dan arah yang diper-
kirakan orang biasa lewat, ditancapkan sepotong-kayu dan di
ujung bagian ataskayu itu diikat atau disisipkan sebuah mata
ranjau yang menghadap ke tempat ranjau dipasang. Ada juga
ranjau yang memakai busur, Mata ranjau semacam ini hanya
satu buah. Tali busur dipasang melintasi poros lintas bina-
tang buruan yang dihubungkan dengan suatu pengaman. Bila
tali busur tersentuh, pengaman dan tali busur terlepas dan
melayanglah ranjau tepat pada sasaran.

Sistem berburu kerbau liar, anoang dan rusa dengan mema-
sang jerat pada jalan atau lintas utama binatang buruan,
Jerat ini diperiksa antara dua sampai tiga hari, apakah berha-
sil atau tidak.

Sistem berburu dengan menggali lobang pada jalan atau lintas
utama binatang buruan. Bagian atas lobang ditutup dengan
dahan-dahan lapuk serta daun-daunan. Pada saat binatang
buruan lewat, ia langsung terperosok ke dalam lobang yang
dalam dan sempit, sehingga tidak dapat bergerak dan keluar
dari lobang itu.

Sistem berburu dengan memasang atau membuat kandang
pada tempat-tempat yang biasa dikunjungi binatang buruan.
Kandang terdiri dari dua macam yaitu kandang induk dan
kandang kecil, yang mempunyai pintu yang dapat diangkat
ke atas. Pintu ini ditarik ke atas pada tiang gantungan dengan
tali atau rotan yang dihubungkan dengan suatu tali peng-
aman. Pemasangan tali pengaman ini melintasi pertengahan
kandang kecil. Bila tali pengaman ini tersentuh oleh binatang
buruan, maka tali gantungan terlepas dan pintu jatuh menu-
tup kandang, sehingga binatang buruan terkurung di dalam-
nya.

Ada sistem berburu yang disebut umanda (Tolaki), yaitu
berburu kerbau liar dengan menggunakan kerbau jinak (biasa-



nya betina) sebagai umpan. Ini biasa dilakukan pada malam
hari. Pemburu harus memperhatikan arah angin, agar tidak
tercium oleh kerbau liar, Kerbau umpan digembalakan di
padang yang biasa didatangi kerbau liar. Kerbau umpan yang
telah dilatih dikendalikan oleh seseorang yang naik di atas
punggungnya. Bila kerbau liar telah diketemukan, kerbau
umpan mulai mendekatinya sambil makan rumput bersama-
sama. Pemburu turun dan bersembunyi, lalu pada kesempat-
an yang baik kerbau liar dapat ditombak atau dipotong kaki-
nya.

Mombarado, yaitu berburu kerbau liar dengan cara yang ham-
pir sama dengan umanda. Kerbau jinak betina juga diperguna-
kan sebagai umpan. Hanya saja kerbau liar tidak ditombak
atau dipotong kakinya, tetapi dipasangkan jerat di kaki ker-
bau luar tadi. Jerat ini dibuat dari kulit kerbau yang dipilin
tiga dan di ujung lain dipasangkan kait dari tanduk rusa. Pada
saat kerbau kena jerat, kait itu dilemparkan oleh pemburu ke
tubuh kerbau liar itu, sehingga ia lari tunggang langgang
masuk ke hutan. Kait tanduk rusa tadi akan tersangkut pada
akar atau pohon-pohon kayu sehingga kerbau liar tadi akan
terhenti laksana ditambat.

Di kalangan suku Muna, pemburu kadang-kadang bersem-
bunyi di atas pohon yang diketahui bahwa di tempat itu
biasa lewat kerbau atau sapi liar. Binatang tersebut ditombak
dengan tombak yang berat yang disebut bulusi (Muna).

Di samping cara berburu seperti yang diuraikan di atas, masih
banyak cara-cara lain untuk menangkap binatang dan berje-
nis-jenis burung. Untuk menangkap ayam hutan biasa diper-
gunakan jerat kepala atau kaki, dengan menggunakan ayam
kampung sebagai umpan. Burung enggano biasa ditangkap
dengan menggunakan sumpit dari bambu atau buluh. Burung-
burung pipit dapat ditangkap dengan perangkap yang dibuat
dengan cara menggali tanah dan di atasnya dipasang penutup
dari bambu yang dapat tertutup bila penopang pintu ditarik.

Hasil dan kegunaannya.

Pada umumnya hasil perburuan untuk dimakan sendiri, dijual

atau dipakai untuk keperluan pesta. Khusus untuk pesta, kadang-
kadang diadakan perburuan secara bersama-sama. Semua hasilnya
digunakan untuk pesta. Kalau seorang pemburu berburu sendirian,
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maka hasilnya diambil sendiri oleh yang bersangkutan dan karena
alasan kekeluargaan, biasanya dibagi—bagikan juga kepada tetangga
terdekat.

Kalau yang berburu terdiri dari beberapa orang, maka hasil-
nya dibagi-bagi secara adil, sehingga semua merasa puas. Bila
dalam berburu dipergunakan anjing, maka ada bagian-bagian ter-.
tentu dari binatang buruan yang harus diserahkan kepada pemilik
anjing yang di sebut pombadoa (Tolaki), dula (Wolio). Kemudian
sisanya dibagi-bagi di antara para pemburu. Bila binatang buruan
tertangkap jerat, maka bagian leher adalah untuk pemasang jerat
dan sisanya dibagi sama di antara para pemburu.

Di samping untuk dimakan dan kebutuhan pesta, ada juga
hasil buruan yang dijual. Kalau binatang buruan tertangkap hidup-
hidup seperti rusa, biasanya dipelihara untuk dijinakkan.

B. MERAMU

Meramu adalah merupakan salah satu mata pencaharian suku-
suku bangsa di Sulawesi Tenggara. Pada bagian ini akan diuraikan
mengenai lokasi, jenis{jenis ramuan, tenaga-tenaga pelaksana, tata
cara dan pelaksanaannya serta hasil dan kegunaannya.

Lokasi.

Mengenai lokasi atau tempat meramu, tergantung daripada
apa yang diramu. Meramu sagu di kalangan sukuTolaki dilakukan
di tempat pohon sagu yang pada umumnya tumbuh di rawa-rawa.
Meramu umbi hutan dilakukan di hutan-hutan dan di pinggir
sungai. Sedangkan untuk meramu obat-obatan dari berbagai
tumbuh-tumbuhan untuk mengobati berbagai penyakit, dapat
dilakukan di rumah.

Jenis-jenis ramuan.
Ada dua jenis ramuan yang akan diuraikan di sini, yaitu:
a. Meramu sagu dan umbi hutan untuk makanan,
b. Meramu tumbuh-tumbuhan tertentu untuk mengobati ber-
bagai penyakit.
Tenaga-tenaga pelaksana.

Meramu sagu di kalangan suku Tolaki hanya dilakukan oleh
laki-laki dewasa dan kadang-kadang dengan bantuan anak laki-laki
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yang sudah dapat bekerja. Hal ini dapat dilakukan secara sendiri-
sendiri, tetapi pada umumnya dilakukan secara berkelompok dua
sampai tiga orang. Meramu sagu biasa dilakukan oleh si pemilik
sagu ataupun dengan bantuan orang lain dengan cara bagi hasil.
Dalam hal meramu sagu, pihak perempuan hanya kadang-kadang
membantu dalam pengangkutan dari tempat meramu ke rumah
atau ke pasar untuk dijual.

Meramu umbi hutan umumnya dilakukan oleh orang-orang
perempuan. Dapat dijelaskan, bahwa meramu umbi hutan hanya
terpaksa dilakukan pada musim-musim paceklik.

Meramu tumbuh-tumbuhan tertentu untuk dijadikan obat,
umumnya dilakukan oleh dukun-dukun.

Tata cara dan pelaksanaannya,

Untuk meramu sagu terlebih dahulu harus dipersiapkan alat-
alat sebagai berikut:

osaku, yaitu penokok sagu yang terbuat dari kayu yang ber-
kuku besi.

opali, yaitu kapak untuk menebang pohon sagu.

obasu, (basung) tempat memasukkan ampas/serbuk sagu.

osuli, yaitu batang kayu yang ujungnya diruncing lebar untuk
pembelah batang sagu.

olume, yaitu penimba air yang terbuat dari pelepah sagu.

landaka, yaitu keranjang penyaring serbuk sagu.

tinusa, yaitu tempat keranjang penyaring.

okua, yaitu bak penampungan tepung sagu yang biasa dibuat
dari batang dan pelepah sagu atau kulit kayu.

Bila semuanya telah siap,berangkatlahsi peramu sagu ke tem-
pat sagu yang akan ditebang. Bila dalam perjalanan ia dilintasi
babi, kedengaran bunyi elang atau siul burung pipit yang merupa-
kan alamat kurang baik, maka maksudnya itu biasanya ditunda
pada hari lain.

Bila alamatnya baik, setibanya di pohon sagu, batang sagu
yang akan ditebang terlebih dahulu dilobangi dan serbuknya
diperiksa untuk mengetahui apakah sudah banyak tepung sagunya
atau belum. Bila ternyata sudah banyak tepungnya, maka langsung
ditebang dengan kapak dengan cara dan teknik tertentu, agar
batang sagu ini tidak menumbangkan batang-batang sagu yang lain-
nya, terutama yang masih muda. Selanjutnya batang sagu dipotong
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dan dibelah sepanjang yang dapat dikerjakan pada hari itu, lalu
isi sagu mulai sinaku, artinya dipukul-pukul sampai halus dengan
mempergunakan - osaku. Pekerjaan ini dilakukan dengan hati-hati,
agar tepung sagu jadi halus dan mudah disaring, -

Kalau serbuk sagu sudah cukup banyak, dimasukkanlah ke
dalam basung untuk dibawa ke tinusa dimana keranjang penya-

-ringan (landaka) telah disiapkan. Serbuk sagu langsung dimasuk-
kan ke dalam keranjang, lalu disiram dengan air yang ditimba dari
sungai atau sumur di tempat itu. N

Selanjutnya si peramu sagu masuk ke dalam keranjang lalu
menginjak-injak serbuk sagu yang sudah bercampur dengan air,
sambil membanting-banting pinggir keranjang.

Pekerjaan ini disebut lumanda (Tolaki). Air mengalirkan
tepung sagu, sedang ampasnya tertinggal dalam keranjang. Tepung
sagu tertampung di dalam bak penampungan. Menyiram dan meng-
injak-injak ini dilakukan beberapa kali sampai airnya kelihatan
jernih, berarti tepung sagunya sudah habis. Lalu ampasnya ditum-
pahkan,

Begitulah pekerjaan itu dilakukan berhari-hari sampai batang
sagu itu selesai dikerjakan seluruhnya. Bila telah selesai, lalu diper-
siapkan wadah untuk tepung sagu yang dibuat dari pelepah-pela-
pah sagu. Wadah ini disebut sanggobi atau kurupi. Tepung sagu
yang telah tertampung di bak penampungan tadi, dikeringkan air-
nya, sedang tepung sagu dimasukkan ke dalam wadah-wadah
(sanggobi) yang telah disiapkan.

Untuk meramu umbi hutan ada cara tersendiri. Terlebih
dahulu umbi hutan digali di hutan-hutan.

Kemudian dikupas, lalu diiris lebar dan tipis. Untuk meng-
hilangkan zat racunnya, biasa dilakukan dua cara:

1. Tiap-tiap irisan diberi abu dapur timbal balik lalu ditumpuk
selama satu malam. Sesudah kering lalu direndam di air Kali,
agar zat racunnya hilang. Kemudian dipindahkan pada suatu
tempat tertentu untuk mengeringkan airnya. Terakhir dije-
mur sampai Kering.

2. Sesudah diiris langsung dimasukkan ke dalam suatu tempat
tertentu yang disebut lite (Tolaki) dengan air yang sudah
diberi penawar zat racun dari kulit batang kayu tertentu yang
disebut wilalo. Hal inidisebut nilite,

Setelah beberapa malam iris-irisan tadi sudah lemas, lalu
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direndam di kali agar zat racunnya hilang seluruhnya. Ke-
mudian dipindahkan ke tempat tertentu untuk mengeringkan
airnya, lalu dijemur sampai kering.

Proses selanjutnya adalah ditumbuk halus menjadi tepung. Tepung
dibasahi dengan air sampai rata untuk kemudian dikukus atau
digoreng kering.

Cara meramu obat-obatan sangat sederhana. Pada umumnya
tumbuh-tumbuhan yang akan dijadikan obat direbus akar atau
daunnya, lalu rebusan tadi diminum sebagai obat.

Di kalangan suku Tolaki untuk mengobati penyakit perut adalah
minum air rebusan daun jambu biji. Caranya ialah: Daun jambu
biji diambil secukupnya kemudian daun Jambu itu direbus atau
dimasak sampai mendidih.

Air rebusan daun jambu biji itu lalu diberikan kepada orang yang
menderita sakit perut atau mencret.

Untuk menghilangkan penyakit malaria, obatnya adalah minum
air rebusan daun atau akar pepaya.

Di kalangan suku bangsa Muna obat-obatan sebagai hasil ramuan
disebut Lansau. Lansau merupakan campuran bahan dari. ber-
macam-macam tumbuhan atau kulit kayu. Ada yang dimasak
dan ada yang hanya direndam saja lalu diambil airnya. Sebagai
hasil ramuan berupa obat sakit perut, obat luka dan sebagainya.
Di kalangan suku Wolio di Kabupaten Buton juga dikenal ber-
bagai ramuan dari tumbuh-tumbuhan untuk mengobati penyakit-
penyakit tertentu. Untuk mengobati penyakit dalam, diperguna-
kan batang pohon gompanga (sejenis pohon kina). Batang pohon
ini dikeruk, kemudian dicampur dengan air biasa, lalu diperas.
Air perasan tadi dicampur lagi dengan air santan secukupnya,
lalu diminum sebelum makan di waktu pagi.

Demikianlah beberapa cara meramu obat-obatan dari berbagai
tumbuh-tumbuhan untuk mengobati penyakit.

Hasil dan kegunaannya.

Dalam hal meramu sagu ada ketentuan-ketentuan yang berlaku
mengenai pembagian hasil. Bila sagu yang diramu itu milik sendiri,
maka semua hasilnya juga diambil sendiri. Biasa terjadi si-pemilik
sagu tidak mengerjakan sendiri tapi menyuruh orang lain untuk
meramu sagunya.

Dalam hal ini seperdua hasilnya untuk si pemilik sagu dan se-
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perduanya lagi dibagi sama oleh para pengolah sagu.

Tepung sagu dipergunakan sebagai bahan makanan, misalnya
buat sinonggi (Tolaki), dibuat kue yang disebut bagea dan sebagai-
nya. Selain dimakan sendiri sagu juga dijual sebagai penambah
penghasilan.

Hasil ramuan umbi hutan untuk dimakan dan juga kadang-kadang
dijual.

Hasil ramuan obat-obatan semata-mata untuk mengobati berbagai
penyakit, baik penyakit dalam maupun penyakit luar. Sepanjang
penelitian ini belum ada ramuan obat di Sulawesi Tenggara yang
khusus untuk dijual, kecuali ramuan-ramuan obat dari luar Sula-
wesi Tenggara.

C. PERIKANAN.

Apa yang akan diuraikan dalam bagian ini adalah cara-cara
menangkap ikan secara tradisional. Tekanan utama adalah cara-
cara menangkap ikan, bukan cara pemeliharaannya.

Memelihara ikan dalam empang dengan sistem pembibitan, masih
kurang dikenal. Berikut ini akan diuraikan hal-hal yang berhubung-
an dengan perikanan baik perikanan darat maupun perikanan laut.

Lokasi perikanan darat.

Lokasi perikanan darat ialah tempat di mana dilakukan penang-
kapan ikan. Lokasi penangkapan ikan ini ialah di sungai-sungai
dan di rawa-rawa. g

Di kalangan suku Tolaki tempat menangkap ikan disebut arano.
Tempat-tempat penangkapan ini ada yang dikuasai oleh keluarga
tertentu, tetapi ada juga yang dikuasai oleh kampung, bahkan
ada tempat-tempat penangkapan ikan di mana dalam musim-
musim tertentu masyarakat dari beberapa kampung dapat me-
nangkap ikan secara bersama-sama, misalnya di rawa A’opa (Ke-
camatan Lambuya, Kabupaten Kendari).

Tenaga pelaksana.

Tenaga pelaksana untuk penangkapan ikan ialah laki-laki dan
perempuan serta anak-anak yang sudah besar. Untuk menang-
kap ikan ada yang dapat dilakukan secara sendiri-sendiri, tetapi
ada juga yang harus dilakukan secara bersama-sama dengan orang

lain.
Tata cara dan pelaksanaannya.

Ada berbagai cara untuk menangkap ikan di sungai-sungai dan
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di rawa-rawa. Tehnik dan cara menangkap ikan ini disesuaikan
dengan musim tertentu, apakah musim hujan (banjir) ataukah
musim kemarau. Pada prinsipnya selalu ada cara tertentu untuk
menangkap ikan pada musim tertentu.

Berikut ini akan diuraikan cara-cara menangkap ikan, terutama
di kalangan suku Tolaki yang mengenal perikanan darat, karena
di daerah tempat tinggal, mereka terdapat obyek-obyek perikan-
an darat. '

1. Mondonduri (memancing). Cara ini biasa dilakukan di sungai
maupun di rawa-rawa. Cara ini biasa dilakukan oleh laki-laki
(anak-anak dan orang dewasa), tetapi kadang-kadang juga oleh
perempuan. Caranya, ialah dengan menggunakan sebuah mata
pancing dengan tali kira-kira 2 meter yang diikat pada ujung
sebatang bulu. Pancing diberi umpan cacing, telur serangga atau
ulat daun pisang. Gagang pancing dipegang untuk dapat menurun-
kan pancing ke dalam air serta menariknya bila umpannya telah
dimakan ikan.

Kadang-kadang tangkai pancing ditancapkan saja di tanah pada
pinggir rawa secara miring, sehingga umpan tepat menyentuh
air. Cara ini disebut mombarataa (Tolaki) dan dapat dilakukan
pada waktu siang maupun malam hari.

Cara yang pada prinsipnya sama dengan mombarataa, ialah mo-
salue. Sebuah mata pancing dengan tali sepanjang satu siku diikat-
kan pada sepotong kayu yang terapung di atas air. Jumlah pan-
cing lebih banyak dan disebarkan di atas permukaan air. Pancing
diberi umpan seperti biasa. Bila umpan dimakan ikan, maka
potongan kayu tadi akan bergeser dan timbul tenggelam. Dengan
mudah ikannya dapat ditangkap.

2. Memasang wuwu (bubu) yaitu salah satu alat penangkap
ikan yang terbuat dari belahan-belahan bambu yang dianyam
dengan rotan dan agak jarang. Ada juga yang dibuat dari rotan
saja. Bubu yang terbuat dari bambu, bagian mukanya terbuka
mempergunakan ongaro (penutup) yang mudah dilalui ikan
waktu masuk, tetapi tidak dapat ke luar. Bagian belakangnya
ditutup dan dapat dibuka bila sudah ada hasilnya.

Pada tempat di mana bubu. akan dipasang dibuat dinding dari
bambu serta daun-daunan. Maksudnya agar ikan-ikan yang semen-
tara berkeliaran mencari makan atau sedang mengikuti arus air,
tidak dapat lewat di tempat lain, kecuali melalui mulut bubu
tadi.
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3. Merooroo, yaitu salah satu cara menangkap ikan yang umum-
nya dilakukan pada musim panas, sesudah air rawa dangkal.
Alatnya ialah baki (keranjang). Keranjang dibaringkan ke dalam
air di pinggir tebing, di sekitar pohon atau di bawah rumput.
Ikan dihalau dari depan mulut keranjang, sampai masuk ke dalam
keranjang. Sesudah itu keranjang harus segera diangkat, agar
ikannya tidak ke luar kembali.

4. Sumosaulawi (Tolaki), yaitu cara menangkap ikan dengan
menggunakan saulawi yang terbuat dari belahan-belahan bambu
yang dirangkai, hampir menyerupai keranjang.

Ujung bagian atas ada lubang tempat pegangan dan untuk meng-
ambil ikan yang kena saulawi tadi. Bagian bawahnya terbuka
agak luas dan ujung-ujung belahan bambunya diruncing agar
mudah tertancap di tanah. Cara ini umumnya dilakukan di rawa-
rawa yang airnya dangkal dan tidak banyak rumputnya. Saulawi
ditancapkan ke sana ke mari secara bersama-sama dengan orang
lain.

5. Momaka (Tolaki) yaitu cara menangkap ikan dengan meng-
gunakan tangan secara langsung. Biasa dilakukan pada musim
panas pada waktu air rawa sudah hampir kering. Lumpur di-
garuk sampai airnya kabur. Ikan-ikan berusaha mencari tempat
perlindungan. Bila rawa sudah dangkal sekali biasa dibuat petak-
an-petakan, lalu airnya dipindahkan dari petak satu ke petak
yang lain sampai kering.

Dengan demikian ikannya dapat ditangkap dengan mudah.

6. Boso ika, yaitu salah satu cara menangkap ikan di rawa
atau di kali dengan menggunakan kandang. Caranya sama dengan
kandang untuk menangkap kerbau liar.

Kandang ini ditaruh umpan yang diikat pada pengaman. Di dalam
kandang dihamparkan umpan seperti ampas ubi kayu atau ampas
isi batang sagu. Pada saat kawanan ikan masuk di dalamnya
untuk memakan makanan yang berserakan, pengaman terbuka
dan pintunya jatuh, sehingga ikan-ikan terkurung di dalamnya.

7. Molupai yaitu cara menangkap ikan dengan menggunakan
lupai (tuba). Akar tuba dipukul sampai remuk lalu dicampur
air dan biasa juga dengan air lumpur dalam sebuah perahu. Lalu
disiramkan ke seluruh permukaan air. Pada saat air tuba ber-
campur dengan air rawa, ikan-ikan akan mabuk atau’mati. Ada
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yang langsung muncul di atas air dan ada yang langsung tengge-
lam. Dengan demikian ikan-ikan tersebut dapat ditangkap dengan
mudah. Cara ini sangat merugikan karena membunuh bibit-
bibit ikan yang masih kecil, sehingga rawa yang sering dituba
punah ikannya. Rawa semacam ini dapat berisi kembali dengan
ikan\hila datang banjir dan air meluap masuk ke tempat itu ber-
sama dengan bibit-bibit ikan yang baru. Sebab itu cara penang-
kapan ikan dengan mempergunakan tuba sudah dilarang karena
sangat merugikan.

Demikianlah beberapa cara menangkap ikan di rawa atau di
sungai.

Hasil dan kegunaannya.

Hasil penangkapan ikan pada umumnya untuk dimakan dan
ada juga yang dijual. Masyarakat sekitar rawa Alopa (Kabupaten
Kendari) pada umumnya mata pencaharian mereka ialah me-
nangkap ikan untuk dijual.

Lokasi perikanan laut.

Lokasi perikanan laut di pesisir pantai, di teluk, dekat pulau
dan tempat-tempat di mana ada karang.

Tenaga pelaksana.

Untuk menangkap ikan di laut, pelaksananya ialah orang laki-
laki dewasa yang kadang-kadang dibantu oleh anak laki-laki
yang sudah besar. Penangkapan ikan dapat dilakukan sendiri
dan kadang-kadang juga dilakukan bersama-sama dengan orang
lain.

Cara dan pelaksanaannya.

1. Bagang.

Bagang ada dua macam, yaitu bagang yang memakai tiang
dan bagang yang terapung. Bagang tiang mempunyai tiang-
tiang dari batang betung yang dipasang di laut yang tidak
terlalu dalam. Bagang tiang tersebut banyak terdapat di
teluk Kendari sekarang ini dan juga di pinggir-pinggir pan-
tai. Tiang-tiang dipasang berkeliling membentuk bujur sang-
kar, sedangkan di tengah-tengahnya kosong. Pada bagian
atas dibuat rumah kecil sebagai tempat berlindung. Penang-
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kapan ikan dilakukan pada malam hari. Sebab itu di bawah
rumah kecil tadi digantung lampu petromax satu atau dua
puah. Jaring yang berbentuk bujur sangkar ditenggelamkan
di dasar laut yang mempunyai tali tiap sudut. Tali ini di-
hubungkan ke atas (tempat putaran tali) untuk dapat menu-
runkan dan mengangkat jaring tadi. Pada waktu bulan gelap,
ikan-ikan banyak berdatangan tertarik oleh cahaya lampu.
Ikan-ikan ini berputar-putar dan berkejar-kejaran di bawah
sinar lampu dan apabila sudah cukup banyak, perlahan-
lahan putaran tali gantungan jaring diputar dan jaring mu-
lai diangkat. Bila bingkainya mulai kelihatan, putaran di-
percepat agar ikan-ikan tidak lolos dari jaring. Untuk meng-
ambil ikan-ikan di dalam jaring dipergunakan jaring kecil
berbingkai bambu atau rotan yang mempunyai tangkai
yang panjang. Ikan dimasukkan ke dalam beberapa keran-
jang untuk selanjutnya diangkut dengan perahu pada pagi
hari ke darat.

Bagang yang terapung bentuknya hampir sama dengan
bagang yang memakai tiang. Hanya saja tiang-tiangnya
tidak ditancapkan di dasar laut, tetapi di atas empat buah
rakit atau dua buah perahu. Pelaksanaan penangkapan
ikan cara ini sama dengan pada bagang tiang. Kebaikan dan
keuntungan bagang terapung ini karena sewaktu-waktu
dapat dipindahkan ke tempat-tempat yang banyak ikannya.

Sero, yaitu belahan-belahan bambu yang dirangkai jarang
dengan akar taluede, yaitu tumbuhan semacam pakis yang
akarnya tahan air laut. Pada tempat yang agak dangkal di
pesisir pantai, dipasanglah sero tadi menyerupai kerucut
menghadap ke darat. Gulungan-gulungan sero ini diben-
tangkan dan diikat pada tonggak-tonggak yang telah di-
pasang terlebih dahulu. Sero ini ada yang tinggi dan ada
yang rendah. Yang rendah dipasang dekat pantai dan yang
tinggi dipasang jauh ke tengah. Ikan-ikan yang mengikuti
air pasang dan mencari makan dekat pantai akan terkurung
di dalam seropada waktu air surut.

Jala/Pukat. Bentuknya seperti kerucut dan mempunyai

tali pegangan pada ujung kerucutnya. Pada bagian bawah
diberi alat pemberat dari timah hitam, agar pinggir jala
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dapat tenggelam rapat ke dasar laut. Tempat menjala ikan
adalah di pinggir-pinggir pantai yang airnya agak dangkal.
Tali pukat dipegang lalu diangkat sehingga pukat menjadi
satu, demikian pula timah-timahnya. Kemudian pukat
dilemparkan pada sasaran, sehingga ikan-ikan akan terku-
rung di dalamnya. Kemudian tali pegangan ditarik perlahan-
lahan sampai timah menjadi satu. Ikan atau udang yang
ada di dalamnya terjepit pada lobang-lobang jala. Agar
hasilnya lebih banyak, biasanya sebelum menjala lebih
dahulu dibuatkan rompong dari bambu dan daun kelapa
sebagai alat tempat pemusatan ikan. Pada waktu yang baik
rompong tadi diturunkan oleh seorang sebagai pawangnya.
Di kalangan masyarakat Wolio pawang ini disebut parika.

Cara menangkap ikan di laut dengan menggunakan jaring.
Panjang jaring 20 - 60 meter, lebarnya 2 - 4 meter. Pada
pinggir bagian atas diberi pelampung sedang pinggir bagian
bawah diberi timah hitam sebagai pemberat. Jaring dipasang
secara melingkar di tempat ikan berkerumun. Ikan-ikan
dihalau ke arah lingkaran jaring, lalu tersangkut pada lobang
jaring. Kemudian jaring diangkat, lalu ikannya dilepaskan
dan diambil satu demi satu.

Memancing. Biasa digunakan beberapa mata pancing dengan
tali yang cukup panjang. Pancing tidak mempergunakan
gagang yang panjang, tetapi memakai gulungan tali. De-
ngan menggunakan perahu ke tempat yang dekat karang,
mata pancing diberi umpan lalu diturunkan ke dalam air
laut. Bila umpan telah dimakan ikan, tali pancing ditarik
ke atas sampai ikannya dapat dilepaskan di dalam perahu
atau sampan. '

Memanah.

Caranya sama dengan memanah ikan di sungai. Biasanya
orang menggunakan daun-daun kelapa yang dirangkaikan
dengan tali, lalu dibentangkan di atas air laut.

Ikan-ikan akan datang berlindung di bawahnya dan dengan
mudah ikan-ikan tersebut dapat dipanah.

Memasang bubu.
Bubu terbuat dari buluh yang diraut lalu dianyam agak
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jarang. Bagian atasnya agak besar, sedang bagian bawahnya
rata dan tidak terlalu tinggi. Bubu dipasang di pinggir te-
bing atau pada batu karang, lalu ditaruh di atasnya agar
bubu tidak mengambang atau mengapung.

8. Untuk menangkap kepiting, alatnya selebar nyiru yang
garis menengahnya kira-kira 70 cm dan berlubang-lubang.
Di tengah-tengahnya terdapat umpan, kemudian diturun-
kan ke dasar sungai. Kepiting merayap untuk memakan
umpan. Beberapa saat kemudian alat tersebut diangkat,
yang karena berlubang-lubang kepiting sukar melarikan
diri. Kepiting dimasukkan ke dalam keranjang yang ter-
tutup.

9. Untuk menangkap ikan gurita, (yang kecil), maka pada
lubang yang diperkirakan ada guritanya karena daerah
®u seperti air mancur kecil, segera diperaskan air temba-
kau. Karena itu gurita jadi mabuk dan keluar dari lubang
persembunyiannya. Dengan demikian penangkapan dapat
dilakukan dengan mudah. Ikan gurita kecil ini biasa dimasak
dan dimakan dalam keadaan basah dan biasa pula dikering-
kan atau diawetkan untuk kemudian dijual.

Hasil dan kegunaannya.

Pada umumnya hasil penangkapan ikan di laut selain untuk
dimakan oleh penangkap ikan yang bersangkutan serta keluarga-
nya, juga dijual dalam keadaan basah. Masyarakat di daerah
Sulawesi Tenggara yang berdiam di pinggir-pinggir pantai pada
umumnya mata pencaharian mereka adalah menangkap ikan
di laut. Bila hasil penangkapan cukup banyak maka ikan-ikan
tersebut diawetkan atau dikeringkan, lalu dijual di pasar-pasar
dan kadang-kadang juga dikirim ke luar daerah Sulawesi Teng-
gara.

D. PERTANIAN

Pertanian di ladang.

Berladang adalah sistem bertani yang pada umumnya dikenal
oleh suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara. Malahan di Kabu-
paten Muna masyarakat hanya mengenal sistem bertani di la-
dang. Bermacam-macam tanaman untuk kebutuhan hidup se-
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perti padi, jagung, ubi dan bermacam-macam sayur-sayuran di-

tanam di ladang. Masyarakat dalam waktu tertentu membuka

daerah perladangan di daerah tertentu dan pada tahun berikutnya

berpindah lagi ke tempat lain pada tanah-tanah yang subur.
Teknik pertanian.

Teknik bertani di ladang dilakukan secara tradisional yang di-
wariskan dari generasi ke generasi. Mula-mula pada bulan-bulan
Juli, Agustus, September, petani mencari tanah atau hutan
yang cocok untuk dijadikan ladang.

Hal-hal seperti pemilikan tanah, tingkat kesuburan tanah, hu-
bungan dengan daerah pertanian orang lain, selalu menjadi per-
timbangan. Tanah atau hutan yang akan digarap ditaruh po
tiso (Tolaki) dan suku Wolio menyebutnya tambori sebagai
tanda bahwa areal tanah itu sudah ada yang akan mengolahnya.
Pada umumnya pembukaan tanah perladangan dilakukan se-
cara berkelompok.

Cara ini ditempuh karena beberapa alasan:

1. Keamanan dapat dijaga bersama-sama, untuk menghindari
gangguan dari luar (misalnya serangan bajak laut di kalang-
an suku Wolio pada masa dulu).

2. Tanaman dalam kebun mudah dijaga dari gangguan (babi,
kera, burung-burung dan sebagainya).

3. Memudahkan untuk pemungutan pajak.

Selanjutnya ialah membabat hutan yang dapat dilakukan secara
berkelompok atau pun secara perorangan. Pekerjaan ini dila-
kukan dalam dua tahap. Tahap pertama membabat rumput dan
kayu-kayu kecil. Setelah agak kering, dilanjutkan dengan pemo-
tongan kayu-kayu besar dengan mempergunakan parang atau
kapak. Setelah itu dahan-dahan kayu dipotong-potong, agar
mudah kering. Sesudah itu dibiarkan saja sampai kering dan dapat
dibakar. Pembakaran dilakukan secara bersama-sama dalam satu
daerah perladangan dan selalu dijaga agar hutan-hutan pinggiran
tidak ikut terbakar. Pekerjaan selanjutnya adalah membersihkan
dahan-dahan dan akar yang tidak terbakar. Kayu-kayu dikum-
pulkan untuk pagar dan sebagian dipergunakan untuk kayu
api. Sesudah dibersihkan umumnya dilakukan penanaman bi-
bit sayur-sayuran. Lalu menyusul penanaman bibit padi yang
dikerjakan secara berkelompok dan bergilir dari ladang yang
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satu ke ladang yang lain. Unsur kegotong-royongan nampak di
sini. Sistem kerja adalah balas membalas dan ada juga yang mem-
bantu secara spontan.

Setelah menanam bibit, lalu dilakukan pemagaran. Kadang-
kadang juga pemagaran dilakukan lebih dahulu bila banyak gang-
guan binatang.

Pekerjaan selanjutnya ialah menyiangi ladang yang dilakukan
dua sampai tiga kali, tergantung dari banyaknya rumput yang
tumbuh dan mengganggu tanaman. Menyiang ini umumnya di-
lakukan oleh orang-orang wanita, tetapi kadang-kadang juga
dengan bantuan orang laki-laki.

Untuk menghindari gangguan binatang, dilakukan penjagaan
dengan membuat rumah-rumah kecil di pinggir kebun yang
agak tinggi, sehingga si penjaga dapat mengawasi kebunnya ke
segala penjuru.

Menjelang waktu panen dilakukanlah persiapan-persiapan untuk
itu seperti: membuat rumah tempat penampungan padi, mem-
persiapkan alat-alat pemotong serta pengikat padi dan sebagai-
nya.

Kini saat panen tiba. Padi dipotong dengan ani-ani. Pekerjaan
ini dimulai oleh keluarga petani sendiri, sedang orang lain biasa-
nya datang membantu dengan mendapat upah atau pemberian.
Padi yang telah dipotong dikumpulkan di rumah yang telah di-
persiapkan tadi.

Tenaga pelaksana.

Untuk pertanian di ladang semua pekerjaan dilakukan oleh tenaga
manusia. Untuk pekerjaan membabat rumput, memotong kayu,
membakar, memagar, menugal, membuat lumbung dilakukan
oleh kaum laki-laki dengan bantuan anak laki-laki yang sudah
dapat bekerja, sedang untuk pekerjaan menyiangi dan memo-
tong padi dilakukan bersama-sama oleh kaum laki-laki dan perem-
puan dengan bantuan anak-anak.

Sistem milik.

Mengenai sistem pemilikan tanah dalam hal pertanian di ladang
ada beberapa ketentuan. Di kalangan suku Tolaki tanah yang
belum dimiliki dan akan digarap oleh seseorang diberi petunjuk
yang disebut potiso, Potiso adalah petunjuk yang ditaruh di
atas tanah (sebidang tanah) dan hal ini berarti bahwa tanah itu
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akan digarap oleh orang yang menaruh potiso tadi. Tanah ini
dapat diolah oleh orang lain, bila ternyata bahwa orang yang
menaruh potiso tadi tidak jadi mengolahnya/menggarapnya.
Ada yang disebut anahoma, yaitu bekas ladang seseorang yang
tidak boleh diambil orang lain, kecuali melalui persetujuannya.
Bila bekas ladang tadi telah ditanami dengan tanaman jangka
panjang seperti kopi, kelapa, durian dan sebagainya, maka tanah
ini disebut waroraha dan menjadi milik orang yang menanaminya.
Di kalangan suku Muna, tanah dikuasai oleh Pemerintah. Rakyat
mempunyai hak pakai tanpa batas waktu. Bila tanah itu diting-
galkan, maka berlaku hak ome. Tanah pemerintah tersebut di-
bagi atas: '

1. hak ulayat Ghoera (distrik) yang dikuasai oleh Koghoerano
(pejabat).

2. hak ulayat Kampo (kampung) yang dikuasai oleh Kepala
Kampung atas kuasa Raja.

Hak pakai perseorangan adalah sebagai berikut:
1. dasa, Dasa mempunyai dua pengertian:
a. Tanah pertanian yang diberikan masyarakat kepada sese-

orang karena jasanya. Tanah tersebut kelak hanya dapat
diolah oleh ahli warisnya secara bergilir.

b. Tanah yang diolah dan dipagari dengan batu oleh seseorang,
baik yang sudah ditanami tanaman jangka panjang maupun
yang belum. Orang lain dapat mengolah tanah ini dengan
persetujuan pengolah pertama.

2. Kaindea adalah tanah yang telah ditanami dengan tanaman
keras oleh seseorang. Tanah ini menjadi hak ahli waris se-
cara turun temurun.

3. Ome adalah sebidang tanah yang telah ditinggalkan tanpa
tanaman keras. Yang berhak mengolah kembali adalah
pengolah pertama. Melalui musyawarah orang lain dapat
mengolah tanah ini tanpa memberikan ganti rugi.

4. Tondo-tondo. Tanah yang diolah dan dipagari serta dita-
nami pisang. Bila ditinggalkan, maka tanah ini disebut ome.

5. Bungi adalah tanah yang ditanami dengan tanaman keras
untuk pejabat tertentu.

6. Kagholei adalah tanah jabatan Raja atau pegawai adat ter-
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tentu. Tanah ini ditanami dengan tanaman jangka pendek
ataupun jangka panjang untuk pejabat tersebut.

Sistem ini hilang ketika para pejabat sekarang ini menda-
pat gaji.

7. Kasasi, yaitu sebidang tanah pertanian yang dilarang diolah
tanpa melalui musyawarah setempat.

Di kalangan suku Wolio pemilikan tanah tidak dikenal dalam
hukum adat, tetapi hanya hak pakai. Kalau toh ada hak milik
seperti turakia, berlakunya terbatas. Hak furakia pada mulanya
diberikan oleh syarat kerajaan kepada seorang kaum bangsawan
atau kaum walaka untuk tempat membangun rumah atau ke-
pentingan lain. Kemudian tanah itu diduduki oleh anak cucu-
nya (ahli warisnya) secara turun temurun. Yang berhak mendapat
tanah dengan hak furakic hanya kaum bangsawan dan kaum
walaka. Pada umumnya hak tersebut hanya berkisar di dalam
benteng Keraton dan sekitarnya. Menurut ketentuan hukum adat
tanah Wolio, kaum yang memegang pucuk pemerintahan ke-
rajaan, yaitu kaum bangsawan dan kaum walaka, tidak diberi-
kan bagian tanah perkebunan di dalam kampung (kadie), te-
tapi mereka hanya boleh membuka tanah perkebunan atas pe-
tunjuk dari syarat kadie. Bila tanah garapan itu ditinggalkan,
maka karena adat tanah itu kembali menjadi hak kadie, mes-
kipun di atas tanah garapan itu ada bekas tanamannya dan o-
rang yang pernah menggarap tanah tadi dapat menikmati hasil-
nya selama ia berada dalam kadie itu.

Karena itu maka golongan bangsawan atau walaka tinggal me-
netap sampai beranak cucu di Kadie itu, hingga anak cucu kawin
mawin dengan rakyat umum.

Terhadap hasil tanaman yang ditinggalkan itu, syarat kadie da-
pat mengambilnya untuk kepentingan kadie, tetapi tidak di-
benarkan untuk kepentingan perseorangan.

Dasar pertimbangan dari syarat kerajaan terhadap ketentuan
tersebut di atas, ialah untuk mencegah penguasaan tanah yang
berlebih-lebihan, sehingga rakyat umum dapat terdesak karena-
nya. Dapat saja terjadi penguasaan tanah yang didasarkan pada
hak kekuasaan memerintah. Karena itulah kedua kaum itu ha-
nya diberikan hak yang terbatas. Satu-satunya hak yang tidak
ada pada rakyat umum yang dimiliki oleh kaum bangsawan dan
walaka, ialah tanah di dalam benteng Keraton dan sekitarnya.
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Di sinilah kedua kaum itu membangun rumah, bertani serta untuk
tanah perkebunan. Kemudian suatu perkecualian lagi, yaitu
terhadap suku bangsa Laporo yang karena tugasnya dari Syarat
Kerajaan, di dalam pembagian tanah mereka tidak memperoleh
sebidang tanah tertentu, tetapi mereka diberikan kebebasan untuk
membuka tanah perkebunan di mana saja mereka berada dalam
menjalankan tugasnya, misalnya mencari sulu untuk penerang-
an Mesjid Keraton dan kebutuhan orang-orang besar Kerajaan.
Mereka wajib juga tunduk pada peraturan-peraturan yang di-
tentukan oleh Syarat Kadie. Jelaslah kiranya, bahwa peraturan
pertanahan berada sepenuhnya di tangan rakyat umum bersama
Syarat Kadie yang mendapat hak otonomi dari Kerajaan. Dan
tertanamlah pengertian yang mendalam disertai kepercayaan
di kalangan rakyat Wolio secara umum, bahwa Kadie adalah
milik bersama yang diberikan oleh kerajaan untuk dinikmati
bagi kemakmuran rakyat dan dimengerti serta disadari pula bahwa
tanah adalah milik Kerajaan. Di sinilah pula letaknya makna
falsafah kerajaan “’bolimo karo somanamo lipu” yang berarti
kepentingan kerajaan atau kepentingan yang banyak (umum)
berada di atas segala kepentingan (21, 45-46).

Terhadap status tanah, ada yang disebut ome, wambulu dan
koo. Ome adalah tanah perkebunan yang sudah pernah diolah
dan ditinggalkan oleh pemiliknya/penggarapnya selama satu
dua tahun. Wambulu adalah tanah bekas perkebunan yang telah
ditinggalkan beberapa tahun, di mana kayu-kayunya sudah mulai
besar. Di sinilah biasa terjadi pembukaan tanah secara umum,
karena tanahnya sudah subur kembali. Koo adalah hutan yang
pohon-pohonnya sudah besar dan hutan ini biasanya dibiarkan
terus berstatus koo selama di dalamnya terdapat kayu-kayuan
yang dapat dipakai untuk peralatan rumah dan bangunan lain.
Tempat inilah pula yang biasanya dijadikan kaombo (hutan
tutupan) oleh Kadie.

Bagi mereka yang berasal dari luar kerajaan, terbuka kesempatan
untuk membuka tanah perkebunan di dalam Kadie dengan syarat:

Berasal dari kerajaan sahabat;

Bersedia mentaati ketentuan-ketentuan adat di dalam Kadie;
Dapat menyesuaikan diri dengan adat-istiadat Kadie Wolio pada
umumnya.

"Yang dimaksud dengan kerajaan sahabat ialah kerajaan yang
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ada hubungan persahabatannya dengan kerajaan Buton seperti
Bone, Ternate, Luwu/Gowa dan tanah Bugis pada umumnya.
Di samping persyaratan-persyaratan tersebut di atas, mereka
harus pula mentaati segala ketentuan-ketentuan setempat se-
perti pembayaran sewa tanah dan pembayaran lam berupa per-
sembahan kepada kerajaan.

Organisasi dalam pertanian di ladang.

Pekerjaan-pekerjaan dalam pertanian di ladang kadang-kadang
dilakukan sendiri oleh si pemilik ladang, tetapi pada umumnya
pekerjaan-pekerjaan tersebut dilakukan bersama-sama dengan
orang lain, dengan cara bantu membantu.

Di kalangan suku Tolaki kelompok kerja dalam bentuk organi-
sasi tidak begitu dikenal, tetapi yang ada ialah sistem kerja bantu
membantu dengan istilah-istilah tertentu. Ada sistem kerja yang
disebut meteoalo, dimana seorang dalam waktu tertentu bekerja
membantu orang-orang lain dan dalam waktu tertentu pula orang-
orang yang telah dibantunya tadi bersama-sama mengerjakan
pekerjaannya (reciprocity). Cara ini dilakukan dalam pekerjaan:
pémbabatan, membuat pagar, menanam (menugal), menyiangi
dan sebagainya. Membantu orang lain dengan cara reciprocity
dalam menuai, maka ini disebut merae, Kalau seorang mem-
bantu orang lain menuai dengan cara bagi hasil sesuai dengan
jumlah ikat padi yang diperolehnya, maka ini disebut mehawe.
Sering juga terjadi seorang membantu orang lain secara spontan
dalam mengerjakan pekerjaan tertentu. Hal ini umumnya ter-
jadi dalam lingkungan keluarga.

Upacara-upacara adat dalam pertanian.

Ada bermacam-macam upacara yang dilakukan dalam pertanian
di ladang. Upacara-upacara itu ada yang dilakukan pada permu-
laan pembukaan hutan dan ada pula yang dilakukan setelah
selesai panen.

Di kalangan suku Muna ada upacara yang disebut Ghoti-
Katumpu. Tanah ladang yang telah dibabat, dibakar dan diber-
sihkan tidak dapat terus ditanami, tetapi terlebih dahulu harus
diadakan upacara untuk memberi sesaji kepada roh-roh halus
yang menurut kepercayaan masyarakat terpaksa harus berpin-
dah tempat, akibat pembukaan ladang tadi. Makna daripada
upacara ini, ialah agar roh-roh halus tadi tidak membahayakan
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lagi, baik terhadap orang yang membuka ladang, maupun ter-
hadap tanaman mereka. ‘

Bila tanaman telah berhasil, maka setiap orang dengan
kegiatan sendiri memberi sesaji kepada roh-roh halus dengan
hasil yang sudah mulai dimakan, agar roh halus tadi tidak meru-
sak tanamannya. Biasa juga para petani dengan beramai-ramai
mengadakan acara makan-makan, terutama dengan orang-orang
yang pernah menolong mereka pada waktu menanam padi.

Di kalangan suku Wolio, ada kebiasaan mengadakan upacara
setelah panen di makam Sultan Abdul Wahab yang disebut
juga Sangia Watole di kampung Kamaru sekarang ini (Kecamatan
Lasalimu).

Setiap tahun selesai panen, di makam Abdul Wahab pen-
duduk kampung Kamaru Litao berbondong-bondong ke sana
untuk mengadakan upacara adat dengan maksud memohon doa
selamat.

Perkunjungan ini dilakukan beberapa kali.

Pertama adalah ziarah ke makam dengan permintaan doa semoga
hasil panen tahun depan lebih banyak lagi daripada tahun sebe-
lumnya. Demikian seterusnya dan pada perkunjungan yang ke-
dua kalinya ke istana, mereka bermalam satu malam. Perkun-
jungan ini dinamakan pesuapia, maksudnya sebagai pemberi-
tahuan kepada roh arwah Sangia Watole, bahwa mereka telah
selesai panen. Hari berikutnya mereka datang lagi untuk ketiga
kalinya, masing-masing membawa satu ikat padi yang isinya kira-
kira dua liter beras (bagi umum) dan dua ikat padi bagi syarat
kampung dan pemuka kampung. Dalam perkunjungan ini me-
reka bermalam satu malam. Inilah yang dinamakan antoki tambaru
yang penjelasannya sebagai berikut:

Waktu Sangia Watole masih hidup, setiap tahun selesai
panen penduduk membawa persembahan melalui syarat kam-
pungnya berupa hasil kebun mereka. Kebiasaan inilah yang di-
teruskan oleh pengikut-pengikutnya dan menjadi persembahan
kepada syarat kerajaan.

Setelah kembali dari antoki tambaru, selama satu hari penuh
mereka tidak boleh bekerja, karena menurut kepercayaan mereka
pada hari itu arwah Sangia Watole bangkit dari kuburnya, hendak
melihat mereka yang tidak taat/patuh kepada beliau.

Keesokan harinya sesudah hari istirahat itu, diadakan kembali
perkunjungan ke istana untuk membersihkan pekarangan se-
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keliling istana dan memperbaiki kerusakan-kerusakannya, me-
nyongsong hari upacara besar yang merupakan upacara adat.
Sesudah itu diadakanlah upacara makan bersama yang disebut
haroa sebagai tanda selamat.

Satu bulan sesudah upacara haroa, tibalah waktu yang dinanti-
nantikan. Seluruh lapisan masyarakat dengan berpakaian serba
indah menurut tingkat kedudukannya dalam adat, menghadiri
upacara ini dengan maksud . dan tujuan menurut keperluan masing-
masing. Tari-tarian Linda dan Mangaru, yaitu tarian kegemaran
Sangia Watole dan permaisuri baginda, merupakan hiburan u-
tama dalam perayaan upacara tersebut.

Dalam upacara penutupan ini, yang memegang peranan utama
adalah dua orang suami-isteri yang dianggap dan diperlakukan
sebagai Sultan Abdul Wahab dan permaisuri baginda (sebagai
pengganti). :

Kedua orang ini menurut riwayatnya berasal dari keturunan orang
yang tinggal dalam istana Sangia Watole. Selama upacara ber-
langsung, nampak perlakuan umum kepada mereka sebagai dewa.
Keduanya diusung ke tempat upacara dari rumah tempat tinggal
mereka. Tiba di Istana, keduanya berjalan dengan diiringi oleh
dua orang tertentu yang bertugas sebagai penjemput. Dengan
mata tertutup seperti orang yang sementara tidur, seperti ma-
laikat yang turun dari kayangan layaknya, mereka diantar masuk
ke kamar upacara.

Kamar ini juga dianggap sebagai kamar tempat beradu Sangia
Watole dan permaisuri. Silih berganti orang datang menyembah
dengan membawa pemberian berupa makanan yang istimewa
sambil memohon berkat menurut keperluan dan hajat masing-
masing.

Memberi makan itu disebut apamuntia, artinya diberi makan.
Tibalah kita sekarang pada puncak upacara, yaitu permohonan
doa bersama yang disebut batatana, dalam bahasa Kamaru aseli
yang bunyinya sebagai berikut:

Aangia saangu siy waopu iodaku irandana ayeta iaku ba-
tuya tee umuru mami tee harasia mami beya marambe
atawa eta malape; igoraaka mami siy okabari seyi siy ajulu-
uka isataona tee tao seyi siy; tee rajakie mami okabari seyi
siy abaripo uka isatoana tee tao seyi siy; ne-aangiya tee
kasodoikaai itimu aangia tee randana ayeta asungkua mami
ikami batua; tee gara mami ojawa mami bali takuraa satao
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satao; dadia kamo igaraaka mami ira-ndana ayeta obalaa
bali apelate iantona tago mami,; tayi kami batua tapoose-
ose malape-lape; malingu mandawuna mina iopu mami
osyara abalawu tee peropa eta tokina tee ta suungia eta
malapeaka tapoose-ose ikami batua.

Artinya:

Ada suatu permohonan kami di hadapan Tuanku semoga
umur kami dipanjangkan serta hasil panen kami tahun
depan lebih banyak lagi dari tahun ini. Demikian pula re-
zeki kami yang lain. Apabila ada kerusuhan yang terjadi
di luar daerah kami, hendaknya jangan menjalar masuk
ke daerah kami, karena ada Tuanku tempat kami berlin-
dung. : i

Harapan kami segala pajak yang menjadi beban kami se-
nantiasa dapat kami penuhi demi keselamatan dan kese-
jahteraan kami. Karena itu pula kami senantiasa seia sekata
di dalam kesatuan yang teguh sehingga segala perintah
syarat dapat kami penuhi dan jalankan. (22, 106-110).

Pertanian di sawah.

Sistem bersawah juga sudah dikenal oleh suku-suku bangsa di
Sulawesi Tenggara, terutama di kalangan suku Tolaki, baik di
Kabupaten Kendari maupun di Kabupaten Kolaka.

Di Kabupaten Kolaka sistem bertani di sawah mula-mula dicoba
di desa Mowewe (suatu lembah yang subur) pada tahun 1927
karena di daerah itu tanah cocok untuk daerah persawahan.
Hingga sekarang ini seluruh Kecamatan di Kabupaten Kolaka
terdapat lokasi persawahan, baik s*a*\yah tadah hujan maupun
sawah yang diairi melalui pengairan.

Di Kabupaten Kendari lokasi persawahan terutama terdapat di
Kecamatan Lambuya, Kecamatan Sampara, Kecamatan Rano-
meeto, Kecamatan Lainea, Kecamatan Lasolo dan lain-lainnya.
Kesulitan utama ialah soal pengairan yang belum teratur. Sebab
itu Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Tenggara melalui Ang-
garan Pelita, sementara membangun bendungan-bendungan yang
dapat mengairi sawah yang cukup luas. Bendungan-bendungan
itu seperti bendungan Laea (Kecamatan Lainea), bendungan
Ameroro (Kecamatan Lambuya), dan lain-lainnya. Untuk mem-
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buka daerah persawahan yang cukup luas, maka di daerah-dae-

rah Kecamatan tadi ditempatkan transmigrasi asal Jawa dan
Bali.

Teknik persawahan

Tanah yang biasa dibuat sawah adalah tanah rawa-rawa atau
tanah yang dapat diairi. Cara bersawah di tanah yang berawa-
rawa ini sangat sederhana. Mula-mula rumputnya/hutannya diba-
bat dan dijemur sampai kering, lalu dibakar. Sesudah itu diber-
sihkan lagi dan dapat langsung ditanami dengan bibit padi yang
terlebih dahulu sudah disemaikan. Sistem pengaturan sawah di
tanah yang ber-rawa-rawa ini tidak dikenal, karena airnya lang-
sung dari rawa itu sendiri atau mengharapkan air tadah hujan.
Untuk bersawah di tanah yang dapat diairi, terlebih dahulu
tanah dibersihkan, lalu dibuat petakan-petakan. Kemudian tanah
dicangkul dengan tenaga manusia atau dibajak oleh sapi atau
kerbau. Sesudah itu tanah diairi, lalu ’disisir” agar tanahnya le-
bih hancur. Setelah pekerjaan ini selesai airnya dikurangi untuk
memudahkan penanaman.

Selanjutnya bibit padi dicabut dari tempat persemaian, akarnya
dicuci sampai tanahnya bersih, lalu ditanam.

Menanam ini biasa dilakukan secara gotong-royong. Petakan-
petakan sawah yang sudah ditanami, diairi kembali. Pekerjaan
selanjutnya adalah penyiangan yang dapat dilakukan satu kali,
atau beberapa kali, tergantung dari keadaan rumputnya. Untuk
penuaian caranya hampir sama dengan di ladang. Padi dituai
petakan demi petakan. Saling bantu membantu dalam menuai
padi nampak juga di sini.

Tenaga pelaksana.

Pekerjaan membabat rumput, mencangkul dilakukan oleh orang
laki-laki. Bila tanah dibajak, maka dipergunakan tenaga hewan
(sapi atau kerbau) yang dikendalikan oleh tenaga manusia (laki-
laki). Untuk pembibitan, penanaman padi, penyiangan dan pe-
nuaian, dilakukan oleh kaum laki-laki dan perempuan secara
bersama-sama dengan bantuan anak-anak (laki-laki dan perempuan
yang sudah dapat bekerja).

Sistem milik.

'Mengenai sistem milik tanah persawahan, agak berbeda dengan
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sistem milik tanah perladangan. Tanah yang telah diolah men-
jadi sawah, baik tanah yang berawa-rawa maupun tanah yang
dapat diairi, dimiliki oleh pengolah pertama dan diwariskan se-
cara turun temurun. Seseorang dapat saja mengolah sawah milik
orang lain (biasanya masih ada hubungan keluarga) dengan cara
pinjam untuk satu tahun panen.

Organisasi dalam pertanian di sawah.

Seperti halnya dalam sistem bertani di ladang, maka organisasi
dalam sistem bertani di sawah juga tidak begitu dikenal. Yang
ada ialah sistem kerja bantu membantu seperti yang telah diurai-
kan. Bantu membantu ini dilakukan dalam hal membabat rum-
put, mencangkul, menanam bibit, menyiangi dan sebagainya.

E. PETERNAKAN.

Jenis peternakan.

Di kalangan suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara dikenal ber-
jenis-jenis peternakan. Peternakan-peternakan itu ialah:

a. Peternakan kerbau.

b. Peternakan sapi.

¢. Peternakan kuda.

d. Peternakan kambing.
e. Peternakan ayam/itik.

Jenis-jenis peternakan tersebut di atas tidak merata di seluruh
Sulawesi Tenggara. Di Kabupaten Buton terutama dikenal pe-
ternakan ayam/itik dan kambing. Di Kabupaten Muna terutama
dikenal peternakan ayam/itik, kambing, kuda dan sapi, sedang
di Kabupaten Kendari dan Kolaka umumnya dikenal semua
jenis peternakan tersebut di atas.

Tehnik peternakan.

Teknik atau cara beternak sangat sederhana. Untuk kerbau, sapi
dan kuda bila jumlahnya beberapa ekor saja, biasa digembala-
kan atau dalam waktu-waktu tertentu dilepaskan di padang
rumput untuk mencari makanannya. Bila jumlahnya banyak,
maka bisa dilepaskan secara bebas, sehingga kadang-kadang ada
yang menjadi liar.

Terhadap peternakan kambing, ada yang dikandangkan dan ada
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yang dilepas begitu saja. Kadang-kadang juga pada malam hari
dikandangkan dan pada siang hari dilepaskan, agar bebas men-
cari makanannya.

Ayam jarang yang dikandangkan, tetapi secara bebas mencari
makan di pinggir-pinggir rumah atau di kebun. Pada malam hari
ayam bertengger di bubungan rumah atau di atas pohon dekat
rumah. Hanya anak ayam dan induknya yang dibuatkan kandang
untuk malam hari, sehingga terhindar dari gangguan biawak,
ular dan musang.

Bila ayam mau bertelur, maka dibuatkan keranjang tempat ber-
telur, mengeram sampai menetas. Ayam yang baru menetas
dibuatkan satu tempat tertentu dari rotan yang disebut potingu
(Tolaki). Ayam itu dikurung pada malam hari dan pada pagi
hari dilepaskan lagi. ‘

Untuk itik kadang-kadang dilepaskan untuk mencari makanannya
dan pada malam hari itik-itik tadi tidur di bawah kolong rumah.

Tenaga pelaksana.

Untuk peternakan kerbau, kuda dan sapi umumnya dilakukan
oleh orang laki-laki dewasa. Yang menggembalakan ternak itu
sehari-hari ialah anak laki-laki dan kadang-kadang juga anak
perempuan. Peternakan kambing umumnya dilakukan oleh anak
laki-laki yang menanjak dewasa.

Peternakan ayam/itik biasanya dilakukan oleh orang laki-laki
maupun perempuan, baik yang sudah dewasa maupun anak-anak
yang sudah dapat bekerja.

Sistem milik.

Di kalangan suku Tolaki ada kerbau jinak (onea), ada kerbau
jinak yang sudah jadi liar (lambari) dan ada kerbau yang memang
liar (olambu). Sebenarnya kerbau liar ini berasal dari kerbau
jinak juga, tetapi karena sudah lama dilepaskan oleh pemiliknya
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